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Pada keolahragaan Kota Pekalongan memiliki kekurangan pada
GOR. Kondisi GOR Jetayu Kota Pekalongan ini memiliki kondisi yang
memperihatinkan dan tidak layak untuk di gunakan. Pemerintah Kota
Pekalongan juga merencanakan pembangunan untuk GOR Jetayu.
Tujuan dari perancangan renovasi GOR Jetayu ini adalah untuk
mensejahtekan atlet Kota Pekalongan. Pada pembahasan proyek akhir
sarjana ini adalah mengembangkan tipologi mengenai GOR dengan cara

mempertahankan bangunan eksisting guna meningkatkan kinerja
bangunan dari segi cahaya dan juga sirkulasi udara. kajian dari tipologi ini
bisa membantu untuk menjawab persoalan untuk memenuhi fasilitas
terhadap seluruh kegiatan olahraga. Pada kawasan di GOR Jetayu ini
juga akan meningkatkan minat masyarakat untuk berkunjung ke GOR
Jetayu. Velux dan resis di gunakan untuk menguatkan hasil dari analisis
dalam pendekatan arsitektur ekologis. Hasil dari pembahasan proyek
tersebut bertujuan untuk menjadikan GOR Jetayu bisa hidup kembali
dengan fungsi sebagaimana mestinya dan meningkatkan masyarakat
Kota Pekalongan untuk berkunjung.

Kata Kunci : Renovasi, GOR, Arsitektur Ekologis
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In sports, Pekalongan City has a shortage of Sport Hall. The condition of the
Jetayu Sport Hall in Pekalongan City has a worrisome condition and is not
suitable for use. The Pekalongan City Government is also planning the
construction of Jetayu Sport Hall. The purpose of designing the renovation
of Jetayu Sport Hall is to improve the welfare of the athletes of Pekalongan
City. In the discussion of this undergraduate final project, it is to develop a

typology of Sport Hall by maintaining the existing building in order to
improve the performance of the building in terms of light and air
circulation. The study of this typology can help to answer the problem of
meeting facilities for all sports activities. This area in Jetayu Sport Hall will
also increase public interest in visiting Jetayu Sport Hall. Velux and Resis
are used to corroborate the results of the analysis in an ecological
architectural approach. The results of the discussion of the project aim to
make Jetayu Sport Hall able to live again with its proper function and
increase the people of Pekalongan City to visit.

Key Word : Renovation, Sport Hall, Ecological Architecture
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PENDAHULUAN
Fasilitas Olahraga Kota Pekalongan

Pada bidang keolahragaan padakinerja pembangunan dapat diwadahi melalui organisasi olahraga dan hingga tahun 2013 telah terbentuk 28
organisasi yaitu bentuk Pengurus Cabang Olah Raga. Pada tahun 2015 dan 2016, jumlah organisasi olahraga meningkat menjadi 30 organisasi
termasuk organisasi utama olahraga yakni KONI. Dalam kurun waktu tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 jumlah kegiatan olahraga pada kisaran 5
sampai7 kegiatan, danjumlahlapangan olahragamasih tetap dan perlu ditingkatkan. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel dibawah.

. Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
Jumlah Organisasi Olahraga 28 30 30 30 30
Jumlah kegiatan Olahraga 7 3] 7 5 7
Jumiah Lapangan Olahraga 12 12 12 12 65

Tabel 1.1 Fasilitas Olahraga Kota Pekalongan
Sumber : Dindikpora Kota Pekalongan, 2013-2016, Dinparbudpora 2018.

Teguh menjelaskan bahwa fasilitas atau sarana olahraga di Kota Pekalongan yang akan dibenahi yakni Gedung Olahraga (GOR) Jetayu,
Stadion Hoegeng, serta lapangan tenis di Jalan Pembangunan. Ketiga fasilitas atau sarana olahraga tersebut dinilai sangat penting untuk dilakukan
perbaikan dan pemeliharaan, karena beberapa kondisi pada fasilitas atau sarana di dalamnya sebagian telah rusak.

Peningkatkan Fasilitas Olahraga

Pekalongan memerlukan peningkatan kualitas penambahan fasilitas untuk kegiatan olahraga. Pekalongan memiliki satu GOR yang sudah
rusak dan terbengkalai. kerusakan ini membuat GOR tidak bisa di pergunakan untuk kegiatan olahraga. Untuk meningkatkan kualitas dan
menambah fasilitas olahraga di Pekalongan, Penulis memiliki 2 strategi yaitu memperbarui atau merenovasi fasilitas yang sudah ada atau
merancang Gedung olahraga ditempat baru. Berikut adalah pertimbangan dari kedua strategi.

Peningkatan fasilitas

olahraga
Renovasi Merancang Baru
- - 4 -

e Refitalisasi kawasan e Stuktur bangunan e Proses perancangan e Tidak memaksimalkan

yang terbengkalai tidak mendukung flesksibel fasilitas yang sudah
e Refitalisasi bangunan e Kurangnya bukaan e Dapat ada

sejarah e Posisi masa bangunan memaksimalkan e Site jauh dari Kota
e Berpotensi kurang mendukung kinerja bangunan

meningkatkan e Tatanan ruang banyak tanpa pertimbangan

kawasan Km.o Kota yang dirubah banyak hal

Gambar 1.1 Pertimbangan Peningkatan Fasilitas
Sumber : Penulis, 2022

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA

PEKALONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR A )
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA BANGUNAN DESAIN ARSITEKTUR ]E ARCHITECTURE

STUDIO AKHIR| & ' | DEPARTMENT of.




Dari pertimbangan strategi meningkatkan Fasilitas olahraga di Kota Pekalongan, penulis memilih untuk merenovasi dikarenakan dapat
memberikan efek positif untuk untuk kawasan Jetayu. Merefitalisasi bangunan lama juga memberikan efek baik terhadap penataan kota. GOR
Jetayu memiliki ukuran site yang cukup lebar untuk di kembangkan seehingga dapat memaksimalkan fasilitas penunjang untuk kegiatan olahraga
danjugamasyarakat Kota Pekalongan.

Qribundateng. - i

Sérﬁars Olahraga di Kota Pekalongan
Masih Minim, Aaf Akan Masukan
Dalam Rencana Pembangunan

eira i Purmaime | Ear m rut beels

1RO TRPE A o 4]
NG Monbngn Dt b

‘1“.

SARPRAS OUAHRAGA™ =
PEKALONGAN
MASIH MINIM

Gambar 1.2 Rencana Pembangunan
Sumber : Tribun Jateng 2021.

Kota Pekalongan ini masih kekurarangan untuk fasilitas olahraga. kemudian untuk sarana prasarana olahragajuga sudah tidak layak untuk di
gunakan. Wali kota pun sudah memasukan dalam rencana pembangunan fasilitas olahraga guna untuk mendongkrak prestasi olahraga di Kota
Pekalongan.
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Gor Jetayu Kota Pekalongan

Satu-satunya GOR kebanggan bagi para pecinta olahraga di Kota Pekalongan. GOR sudah berdiri sejak pada tahun 2003, sejauh ini perhatian
untuk GOR Jetayu Kota Pekalongan ini sangat kurang sehingga menyebabkan kerusakan yang cukup parah. Kondisi GOR jetayu Kota Pekalonganini
sangat memperihatinkan mulai dari dinding sampai lantai yang banyak terlepas. GOR yang seharusnya di gunakan untuk kegiatan olahraga, banyak
di manfaatkan untuk kegiatan di luar olahraga sehingga dampak terjadi pada kerusakan GOR. Saat ini GOR tidak bisa di gunakan untuk kegiatan
olahragadan pertandingan yang banyak dinantikan oleh para atlet Kota Pekalongan.

t

Gambar 1.3 Kondisi GOR Jetayu
Sumber : Penulis, 2021.

Perbaikan kondisi fisik GOR ini di perlukan untuk memberikan semangat untuk para Atlet di Kota Pekalongan dan juga meingkatkan jumlah
lapangan.renovasi GOR Jetayu inijuga bisa untuk menghidupkan kembaliarea GOR Jetayu.
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Gambar 1.4 Site Plan Eksisting

Sumber : Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan Dan Olahraga Kota Pekalongan.

Denah GOR Jetayu ini terlihat minimnya fasilitas ruang yang cukup untuk para Atlet / Pengguna GOR Jetayu. pemanfaatan ruang yang ada di
site GOR Jetayu ini masih bisa di maksimalkan kembali untuk meningkatan jumlah lapangan di Kota Pekalongan. Fasilitas fasilitas di GOR pun masih
dapat dimaksimalkan untuk memberikan kenyamanan pengguna GOR Jetayu. Penambahan jumlah kapasitas dan untuk penonton juga bisa
memberikan semangat dalam bertanding. Untuk meningkatkan kapasitas jumlah penonton perlu ditambahkan struktur baru untuk tribun
penonton karena struktur pada bangunan eksisting tidak bisa untuk untuk menopang tribun tambahan.
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LATAR BELAKANG
Kawasan Cagar Budaya Kota Pekalongan

Kota Pekalongan merupakan peninggalan budaya dari masa lalu dan sebagai Ibukota Karesidenan pada jaman kolonial sampai dengan masa
kemerdekaan, serta terdapat banyaknya peningalan - peninggalan bersejarah berupa gedung Pemerintahan pada masa kolonial berupa Kantor
Pembantu Gubernur/Residen, Rumah Dinas Pembantu Gubernur/Residen, Lembaga Pemasyarakatan, Kantor Pelabuhan, Kantor Pos dan Giro,
Stasiun Kereta Api, serta tempat - tempat Ibadah berupa Masjid Kuno Jami’, Masjid Sapuro, Klenteng Pho An Tian, dan Rumah Adat Pekalongan,
Rumah Pecinan.

Peninggalan bersejarah tersebut merupakan Potensi Pariwisata Kota Pekalongan yang harus terus dikembangkan sebagai daya tarik
wisatawan baik lokal, regional, nasional maupun internasional. Dengan adanya bangunan - bangunan kuno tersebut dapat merasakan suasana
suasana masa lalu. Serta di Kota Pekalongan terdapat komunitas heritage yang senantiasa mengangkat tema wisata heritage dan memberikan
pengetahuan kepada para pelajar tentang sejarah di Kota Pekalongan. Berikut adalah peta bangunan bersejarah dikawasan Jetayu.

Keterangan:

SMP Megeri 2 Pekalongan

Pengadilan Megen Pekalongan

Kanlor Pos Pekalongan

BP2ZMHK Wilayah 6 Jawa Tengah

Lapangan Jetayu 'I
Mylpaal — 1
KCU BRI Kota Batik Pekalongan —]
SMP Negeri 1 Pakalongan |

[ |cai[pa | —

&)

E""lm

g’f B 7~ d \\

G| SMP Negeri 3 Pekalongan
N0l SDM Panjang Wetan 01

m Jatayu Residence

1_2 Perpustakaan Kota Pekalongan
ﬁ Dinas Kesahatan Pekalongan
1d.| PT. Pertani

5 Gor Jetayu Pekalongan

6 GKI Pekalongan

17] Batik TV

13 Museum Batik Pekalongan
E Masjid Al-ikhlas

Eﬂ Rutan Logi

,’21| Jembatan Loji

Gambar 1.5 Kawasan Cagar Budaya
Sumber : Alpa Febela Priyatmono, 2021

Pada Gubahan masa nomor 15 itu adalah GOR Jetayu. sebelum menjadi GOR bangunan ini bernama Gedung Societet yaitu tempat sebagai
tempat pesta orang orang Belanda padamasaitu.
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Peran Arsitektur Ekologis Terhadap GOR Jetayu

Memastikan akses terhadap energi yang terjangkau, dapat
diandalkan, berkelanjutan dan modern bagi semua

Pada tahun 2030, Memastikan adanya akses universal terhadap
pelayanan energiyang terjangkau, dapat diandalkan dan modern.

Padatahun 2030, Menggandakan laju perbaikan efisiensi energi.

Gambar 1.6 SDGs Desa Energi Bersih Dan Terbarukan
Sumber : SDGs.on.org

Peran Arsitektur Ekologis dapat membantu sebuah bangunan
untuk memanfaatkan alam. Penggunaan material transparan untuk
dapat memaksimalkan pencahayaan alami guna meringankan beban
energi untuk pencahayaan buatan. Penggunaan penghawaan alami
dengan memaksimalkan sirkulasi udara melalui bukaan - bukaan
dengan tujuan agar area - area didalam bangunan menjadi segar dan
tidak pengap. GOR Jetayu ini masih terlihat kurang akan pencahayaan
alamikarenaterlihat pada gambar disamping ini.

Gambar 1.7 Kondisi GOR Jetayu
Sumber : Google, 2021
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RUMUSAN MASALAH
Permasalahan Umum

Bagaimana merancang bangunan eksisting yang di fungsikan
sebagai Gedung Olahraga dengan pendekatan Arsitektur Ekologis guna
meningkatkan performakinerjabangunan diKota Pekalongan?

TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan

Tujuan darirenovasi GOR Jetayu Kota Pekalongan adalah sebagai
wadah bagi masyarakat dan para atlet yang selama ini kurang mendapat
perhatian untuk fasilitas olahraga mengingat karena GOR Jetayu adalah
GOR satu - satunya di Kota Pekalongan. Berikut adalah rincian tujuan
perancangan GOR Jetayu Kota Pekalongan:

1. Menghidupkan kembali GOR Jetayu kota Pekalongan untuk
meningkatkan minat olahraga di Kota Pekalongan meningkat.

Sasaran

Sasaran dari perancangan Gor Jetayu Kota Pekalongan adalah
memperoleh rancangan desain GOR yang dapat menjawab
permasalahan GOR untuk di gunakan dan menciptakan GOR yang bisa
membuat nyaman seluruh masyarakat Pekalongan. Berikut adalah
rincian sasaran merancang GOR Jetayu Kota Pekalongan:

1. Menggunakan bangunan lama untuk mewadahi fasilitas - fasilitas
olahraga.

2. Memberikan fasilitas fasilitas yang di butuhkan pengguna dan
pengunjung bangunan.

BATASAN PERMASALAHAN

Dalam merancang sebuah desain, diperlukan batasan untuk bisa
menyelesaikan permasalahan rancangan dengan tepat dan tidak
melebar yang berakibat membahas hal - hal di luar konteks
perancangan. Dalam rancangan proyek Studio Akhir Desain Arsitektur (
SADA) batasan ini merupakan aspek -aspek didalam arsitektur saja.
dengan kajian tentang Renovasi bangunan penginggalan Belanda, GOR,
danarsitektur ekologis.
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Bagaimana merancang bangunan eksisting yang di fungsikan
sebagai Gedung olahraga dengan mempertahankan struktur
bangunan eksisting?

Bagaimana merancang GOR Jetayu agar dapat memberikan
fasilitas - fasilitas tambahan yang dapat memberikan kenyamanan
untuk pengguna dan pengunjung agar GOR Jetayu bisa hidup
kembali?

Bagaimana merancang bangunan eksisting yang berfungsi
sebagai gedung olahraga untuk meningkatkan performa cahaya
dan penghawaanalami?

Memberikan fasilitas fasilitas yang di butuhkan pengguna dan
pengunjung bangunan.

Mengintegrasikan tatanan ruang dan fungsi bangunan pada GOR
sesuai dengan pola aktivitas pengguna.

Memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan yang sesuai pada
GOR Jetayu.

Memberikan tampilan baru pada fisik bangunan GOR Jetayu
dengan estetika arsitektur berdasarkanacuan arsitektur ekologis.

Mengintegrasikan tatanan ruang dan fungsi bangunan pada GOR
sesuai dengan pola aktivitas pengguna.

Memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan yang sesuai pada
GOR Jetayu.

Memodifikasi selubung bangunan untuk memberikan estetika
arsitektur.

Merancang kawasan GOR Jetayu untuk untuk dapat menarik
masyarakat Kota Pekalongan.

Fungsi bangunan GOR Sebagai bangunan peninggalan Belanda
diperuntukan sebagai tempat olahraga dan hiburan bagi Atlet dan
masyarakat Kota Pekalongan.

Batasan tema perancangan ini terkait Arsitektur ekologis yang
memaksimalkan pencahayaan, penghawaan, dan sirkulasi
penggunadan pengunjung GOR Jetayu.
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METODE AWAL PERANCANGAN

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dilapangan dan studi literatur. Observasi dilapangan digunakan untuk
mengetahui keadaan lapangan secara langsung. Sedangkan studi
literatur di gunakan untuk mencari data-data, teori, referensi, preseden,
dan standar-standar yang akan digunakan dalam perancangan melalui
sumber tertulis seperti buku, jurnal, berita, dan internet. Pengumpulan
dataterbagimenjadidua, yaitu:

1. Pengumpulan DataPrimer

Pengumpulan data primer terbagi menjadi dua, yaitu pengumpulan
datasite diJetayu dan observasibeberapa GOR.

2. Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder meliputi SNI Gor, Standar Lapangan,
standar ruang, kajian mengenai Ecodesign, studi khusus mengenai
GOR, dan studi preseden dengan bangunan atau pendekatan
serupa. Data tersebut diperoleh dengan melakukan studi literatur
melaluiinternet dan media buku.

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA

Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data di lakukan analisis data kualitatif dan

kuantitatif yang di peroleh dari studi literatur dan observasi
dilapanganuntuk kemudia disintesis dan menghasilkan konsep
perancangan.

2.

Analisis

Mengemukakan data - data hasil dari observasi dilapangan dan
hasil studiliteraturuntuk kemudian dianalisis.

Sintesis

Mengolah data pada site ( Keadaan lingkungan Jetayu,
Permasalahan, isu yang ada di Jetayu, dan regulasi yang berlaku ),
studi preseden, standar yang akan dipakai, serta teori - teori yang
akan mendukung dalam proses perancangan GOR Jetayu.

Penyusunan Konsep

Menyusun konsep perancangan berdasarkan dari hasil analisis
yang sudah dilakukan.

Perancangan
Perancangan bangunan berdasarkan konsep yang sudah di dapat

dan juga pertimbangan masalah di lapangan hingga menemukan
hasilrancangan bangunan.
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HIPOTESIS

GOR Jetayu Kota Pekalongan memerlukan renovasi untuk meningkatkan kualitas dan failitas olarga Kota Pekalongan. GOR Jetayu sekarang
memiliki kondisi fisik yang kurang layak untuk melakukan kegiatan olahraga dan juga kompetisi. dengan adanya renovasi GOR Jetayu Kota, prestasi
olahraga di kota Pekalongan juga dapat berkembang. Dalam perancangan Renovasi GOR Jetayu Kota Pekalongan ini memiliki beberapa tantangan
sebagaiberikut.

Tantangan Renovasi GOR Jetayu

Struktur Fungsi Performa
Posisi Gor Lama °  Minim Fasilitas Olahraga °  Minim Pencahayaan Alami
°  Struktur Gor Lama °  Minim Fasilitas Penunjang °  Minim Sirkulasi Udara Alami

° Minimnya Efektifitas Jalur Sirkulasi
Pengguna Dan Pengunjung

° Penataan Ruang Kurang Maksimal

° Banyak Perkerasan pada Area Lansekap

Gambar 1.8 Masalah Renovasi
Sumber : Penulis, 2022

Pada proses renovasi GOR Jetayu Kota Pekalongan ini penulis menemukan 3 tantangan utama yaitu struktur, fungsi, dan performa
bangunan. Untuk merespon tantangan pada perancangan renovasi ini penulis memiliki beberapa strategi. berikut strategi untuk menjawab
tantanganyang ada:

Posisi GOR Lama GOR lama akan di Minim fasilitas Penambahan fasilitas Minim pencahayaan |Memberikan bukaan
fungsikan sebagai olahraga untuk menunjang alami pada atap dan
area kompetisi. kegiatan olahraga. dinding untuk
Minim fasilitas Penambahan fasilitas memberikan cahaya
penunjang untuk meningkatkan masuk kedalam GOR.

minat masyarakat
berkunjung ke GOR.

Minim efiktivitas jalurfMembedakan jalur

sirkulasi sirkulasi untuk
Struktur GOR Lama |Struktur GOR lama pengguna dan Minim sirkulasi udara lmemberikan bukan
tidak kuat untuk pengunjung GOR. tambahan pada
menopang struktur Penataan ruang Memaksimalkan dinding untuk
baru. kurang maksimal ruang dengan memasukan udara
mempertimbangkan dan membuang hawa
fungsi dari fasilitas. panas keatap.
Perkerasan pada Menata lansekap
lasekap dengan menambah
area hijau.

Gambar 1.9 Pemecahan Masalah
Sumber : Penulis, 2022

Pada respon masalah dalam merancang renovasi GOR Jetayu ini bangunan GOR lama akan di pertahankan danmemodifikasi bangunan
eksisting untuk memaksimalkan performa bangunan. Kawasan GOR Jetayu juga di rancang untuk meningkatkan pengunjung untuk berolahraga di
GOR Jetayu.
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KERANGKA BERFIKIR

RENOVASI GOR JETAYU KOTA PEKALONGAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA

BANGUNAN
BANGUNAN EKSISTING GOR ARSITEKTUR EKOLOGIS
Y Y Y
INTEGRASI STRUKTUR
EKSISTING FUNGSI PERFORMA BANGUNAN
TATA RUANG SIRKULASI LANSEKAP STRUKTUR MATERIAL SELUBUNG BANGUNAN

PERANCANGAN DESAIN

Y

1 UJI DESAIN
(Performa Bangunan)

Y

A

NO <

YES

Y

LAPORAN PERANCANGAN

Y

FINAL DESAIN
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ORIGINALITAS DAN KEBARUAN

Perencanaan Kembali Gelanggang Olahraga (GOR) Bung Hatta Ngawi
Dengan Pendekatan Arsitektur lkonik

Oleh
Konsep
Penekanan

Perbedanaan

: PebridaWirawati/14512148/UlI
: Pendekatan arsitekturikonik
: Merancang kembali gedung olahraga yang memiliki

fasilitas khusus dan penunjang sesuai kebutuhan yang

dapat meningkatkan kedatangan pengunjung GOR.

: Gor ini bukan sebagai bangunan peninggalan. sehingga

pertahanan struktur di tulisan ini tidak menjadi masalah

yang serius.

Analisis Perubahan Fungsi Ruang PadaCagar Budaya Klinik Bethesda

Peterongan

Oleh
Konsep
Penekanan

Perbedanaan :

: Kurniawan Bayuaji, Satrio Nugroho/2018/UNDIP
: Perubahan fungsi ruang pada cagar budaya
: Menganalisis perubahan fungsi bangunan eksisting

agar bentuk bangunan lama tidak hilang.
Mengkaji pembaharuan fungsi bangunan eksisting
yang menjadi rumah sakit.

Kampung Vertikal Permakultur Dengan Pendekatan Arsitektur
Ekologis di Solo

Oleh
Konsep
Penekanan

Perbedanaan :

: Yoga Adi Prastowo
: Pendekatan arsitektur ekologis
: Merespon matahari untuk membantu pencahayaan

interior bangunan.
Merancang Gedung olahraga dengan merespon
pencahayaan alami dan penghawaan alami.
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KAJIAN TAPAK
KAWASAN MAKRO

Lokasi

GOR Jetayu:Jalan Jetayu, Panjang Wetan, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan, Jawa Tengah, Indonesia.

JAWATENGAH KOTA PEKALONCAN GORJETAYU

Gambar 2.1 Kajian Tapak
Sumber : Google Earth, Diolah Penulis 2021

Kawasan Kota Pekalongan berbatasan dengan Kota, Kabupaten, dan Laut Jawa. Adapun batas - batas wilayah Kota Pekalongan.

1. Sebelah Utara padakawasanberbatasandengan:LautJawa
2. SebelahTimur padakawasanberbatasandengan:KotaBatang
3. SebelahSelatan padakawasanberbatasan dengan:Kabupaten Pekalongan

4. SebelahBarat padakawasanberbatasandengan:Kabupaten Pekalongan
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RTRW Cagar Budaya Kota Pekalongan
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Gambar 2.2 Rtrw Cagar Budaya
Sumber : WBB Kota Pekalongan

Keterangan:

[1] SMP Negeri 2 Pekalongan 4
ﬂ Pengadilan Negen Pekalongan
E Kantor Pos Pekalongan Iy, i

4| BP2ZMK Witayah 6 Jawa Tengah

f_;] Lapangan Jetayu I| \ / 1;& .:.: B ]
6| Mylpaal Lk Vo, ¥ )

[ 7] KCUBRI Kota Batik Fekalongan 1 | ol

8| SMP Negeri 1 Pekalongan 8 ' Vi A

._, - -IJ..:_.K ‘ | III. 'J 4 - .

Potensi kawasan Jetayu sebagai kawasan wisata kreatif berbasis R 3/

budaya karena adanya berbagai macam komunitas baik komunitas &
pemerintah maupun komunitas mandiri, komunitas terbentuk karena oy -
9| SMP Negeri 3 Pekalongan -

memiliki hobi yang sama sehingga pemerintah perlu mengarahkan untuk 0| SON Panjang Wetan 01
bekerja sama dengan akademisi berupa budaya dan sejarah yang dimiliki 1) v e

1_2",‘! Perpustakaan Kata Pekalangan \
KOta Pekalongan. 1=_§ Dinas Kesahatan Pekalongan ’ 5 /! -: b ”
A4 PT. Pertani /) 4 NS
5 Gor Jetayu Pekalangan 6 y £/
/ AR

HE GKIPekalongan £
7] Batik TV e
18 Museum Batik Pekalongan N

E Masjid Al-lkhlas

2(‘ Rultan Loji

21| Jembatan Loji

22 Oriental Limun Factory |'- J:-"'

Gambar 2.3 Kawasan Cagar Budaya

Sumber : Alpa Febela Priyatmono, 2021
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Peraturan Daerah

Pada Peraturan Daerah Kota Pekalongan nomor 9 tahun 2009 pasal 69 Ayat 8 berbunyi yaitu Ketentuan umum mengenai peraturan zonasi
untuk kawasan olahraga sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf G disusun dengan ketentuan huruf H ketentuan intensitas bangunan pada
kawasan transportasiyaitu:

—_
.

KLB Maksimum 3,5;

2. KDB Maksimum 70%;

3.  KDH Minimum20%;

4.  GSBminimumberbandinglurus dengan Rumija;

5. Tinggi bangunan maksimum dibatasi garis bukaan langit 450 dari as jalan (jalan utama / jalan yang kelasnya paling tinggi disekeliling
bangunan).

Peraturan Bangunan, Berdasarkan dengan adanya peraturan daerah Kota Pekalongan Nomor 30 tahun 2011 tentang rencana tata ruang

wilayah Kota Pekalongantahun2009-2029.

Kawasan Cagar
Budaya

Kawasan Heritage
Lapangan Jetayu

Kawasan bersejarah di
Lapangan Jetayu dan
sekitamya, juga dapat
dikatakan sebagai kawasan
cagar budaya yang harus
dilindungi dan dilestarikan
keberadaannya. Hal ini

Ketentuan kegiatan:
a. kegiatan yang diperbolehkan adalah:
1. pelestarian bangunan-bangunan bersejarah sesuai
aturan perundangan pelestarian benda cagar budaya;
2. pembangunan prasarana-sarana kawasan yang
menunjang fungsi kawasan; dan
3. pemanfaatan ruang kosong untuk ruang terbuka hijau.

Ketentuan intensitas bangunan:

= KLB maksimum 3;

= KDB maksimum 70%;

= KDH minimum 10%;

= (3SB minimum berbanding lurus dengan Rumija;

= Tinggi bangunan maksimumn dibatasi garis bukaan langit 450
dari as jalan (jalan utama / jalan yang kelasnya paling tinggi

dimaksudkan untuk b. kegiatan yang diperbolehkan bersyarat adalah kegiatan disekeliing bangunan).
melindungi kekayaan budaya [c. pendifan  bangunan  baru  dengan  syarat | =

berupa peninggalan- pemanfaatannya untuk: penelitian, pendidikan, pariwisata

peninggalan sejarah yang budaya, agama, sosial dan kebudayaan, sera

berguna untuk
mengembangkan iimu
pengetahuan dari ancaman
kepunahan yang disebabkan
oleh kegiatan alam maupun
manusia.

menyesuaikan dengan lingkungan kawasan,

. kegiatan yang diperbolehkan terbatas adalah kegiatan:
hiburan, kuliner, sektor informal, dengan pembatasan
aktifitas pada malam hari dan waktu-waktu tertentu yang
akan ditetapkan dengan Surat Keputusan Walikota;dan

. kegiatan yang dilarang adalah:

1. kegiatan yang mengganggu atau merusak kekayaan
budaya; dan

2. kegiatan yang mengganggu kelestarian lingkungan di
sekitar peninggalan sejarah, bangunan arkeologi,
monument.

o

@

Tabel 2.1 Peraturan Daerah Kota Pekalongan

Sumber : Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 30 Tahun 2011
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KAWASAN MESO
Fasilitas Penunjang

Pemilihan data lokasi site di pengaruhi dengan adanya fasilitas penunjang yang berada disekitarnya. Hal tersebut dapat mempengaruhi pada
fungsi bangunan yang akan dibangun kedepannya. Fasilitas penunjang sebagai fasilitas yang menjadikan pertimbangan penting dalam suatu
kawasanjarak dekat atau tidaknya, sepertifasilitas : Kesehatan, Sekolah, Pertokoan, Tempat Ibadah, dIl.

Radius 250 meter

Radius 500 meter

e Masjid e KantorPos

e Museum e Vihara

e (Gereja e Perpustakaan Umum Kota
e AlunAlun e Asrama Polisi

e KantorTelkom e Dinas Pariwisata

e SMP ¢ DinasKesehatan

e SD e BP2MKWilayah 6 Jateng

e KantorKaresidenan e Bank

e Rutan

e Masjid e Rumah Sakit

e Klenteng e SD

e Majelis Taklim e KantorKelurahan

e SMP e Pasar

e SMA

Radius 1.500 meter

e StadionKota e Perumahan

e Rumah Sakit e Koramil

e TK e lapas

e SD e Dishub

e SMP e TamanKota

e SMA e AlunAlunKota

e Kampus e Mall i

¢ Klenteng e Damkar ¥ B K anzus Shol

e Kantor Dinas Pekerjaan e Kantor Polisi Gambar 2.4 Fasilitas Penunjang
* gﬁ ;\]jtor Kelurahan e Bank Sumber : Google Earth, Diolah Penulis 2021
[ ]

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA
PEKALONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA BANGUNAN

STUDIOAKHIR| & | DEPARTMENT of

ARCHITECTURE PAGE | 14

DESAIN ARSITEKTUR




Iklim Wilayah

Suhu dan Temperatur maksimal

Garis merah solid pada grafik menunjukan suhu maksimum rata -
rata pada setiap bulannya di Pekalongan. Sedangkan garis biru solid
menunjukan rata - rata suhu minimum untuk harian. Siang panas dan
malam dingin (garis putus-putus merah dan biru) menunjukkanrata-rata
hariterpanas dan malam terdingin setiap bulan dalam 30 tahun terakhir.
Grafik curah hujan berguna untuk merencanakan efek musiman

300 mm

200 mm

seperti iklim muson di India atau musim hujan di Afrika. Curah hujan 20

bulanan diatas 150 mm sebagian besar basah, dibawah 30 mm sebagian

besarkering. L e T i : o
Precipitation — Mean daily maximum Hot days — Mean daily minimum

= « Cold nights

Gambar 2.5 Grafik Suhu Rata rata Maksimum
Sumber : www.metheoblue.com, 2021

berapa hari dalam sebulan mencapai suhu tertentu. Rata - rata suhu o
tertinggi dari diagram di samping adalah 30 derajat. Untuk rata - rata 3o
suhuterendah dari diagram disamping adalah 25 derajat.

30 days Fr— A
o] bl I
25 days
Diagram suhu maksimum untuk Pekalongan menampilkan

10 days
S-days
O days
Feb Mar Apr May Jun Jut Aug Sap ala Moo Dec
® > 357C @ > 30C = 3 1y > 20°C

Gambar 2.6 Grafik Temperatur Rata rata Maksimum
Sumber : www.metheoblue.com, 2021
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Kecepatan Angin

Diagram untuk Pekalongan menunjukkan hari-hari per bulan, di
mana angin mencapai kecepatan tertentu. Contoh menarik adalah
Dataran Tinggi Tibet, dimana monsun menciptakan angin kencang yang
stabil dari Desember hingga April, dan angin tenang dari Juni hingga

Oktober. .

WNW
Arah angin daerah Pekalongan menunjukkan arah angin per

tahun dengan bertiup dari arah yang ditunjukkan. Contoh SW: Angin
bertiup dari Barat Daya (SW) ke Timur Laut (NE). w
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1 =5 >12 @ =19 @ =28 @ 38 >50

Gambar 2.7 Grafik Rata rata Kecepatan Angin
Sumber : www.metheoblue.com, 2021

ENE
0 - 27 h/year
=1 352 h/year

=5 : 265 h/year

=12 28 h/year
® =19:1 hfyear
® =28 0 hfyear

® =38 0 h/year
=50 0 hjyear
® =61 km/'h: 0 h/year

>1 >5 =12 @ >19 @ >28 @ >28 >50
Gambar 2.8 Wind Rose

Sumber : www.metheoblue.com, 2021
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Kondisi Awan Matahari dan Curah Hujan

30 days

5 days
20 days
Iklim di Pekalongan merupakan iklim tropis yang hampir sama
denganwilayahlain dilndonesia.
|0 days
5 days
0 days
30 days

25 days

20 days

Untuk curah hujan di Kota Pekalongan ini masih tidak terlalu
tinggi bisa di lihat dari grafik di samping untuk rata - rata curah hujan
kurang dari2 mm/tahun.

15 days

10 days

5 days

0 days
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Jul Aug

Jar Feb Mar Apr May Jun

Partly cloudy

Sep Oct Nov

Precipitation days

Dec

@® Overcast

Sunny

Gambar 2.9 Grafik Matahari Rata Rata
Sumber : www.metheoblue.com, 2021

Jan Feh Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct MNov Dec
@ >i100mm @ so-10omm @ 70-50mm ® 10-20mm ® s-10mm 2-5mm
< 2mm Dry days

Gambar 2.10 Grafik Rata rata Curah Hujan
Sumber : www.metheoblue.com, 2021
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Orientasi Matahari

Orientasi Matahari menjadi pertimbangan penting pada penentuan bentuk massa, letak, arah bukaan, dan karakteristik fasad pada selubung
bangunan. untuk memaksimalkan pendekatan arsitektur ekologis. pertimbangan matahari sangat penting terkait pencahayaan alami terhadap
interiorbangunan.

FISme 2 SunEarthTools.com - 2171272021
lat: -6.8781402
lan: -250.323663 . N .o . ~

date: 16/11/2021 390 0 10 21/06,/2021

: 21:38 gmt-12
261 .95"
13.38°

21 Jun =olstic
7L May-Jul

21 Apr-Aug
an®

S 21 Mar-Seg

10E1 Feh-0ct

2% Jan—How
I:'IIIEH: znlstic

1e0*

=] =]
190 5 170
Gambar 2.11 Posisi Dan Orientasi Matahari
Sumber : www.suncalc.org, 2021
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Pemilihan kawasan jetayu sebagai tempat bangunan bersejarah yang di fungsikan sebagai GOR. Perencanaan rancangan ini memiliki site
seluas 8.419 meter2. Pembaharuan kondisi fisik bangunan pada GOR Jetayu ini merupakan salah satu program pemerintah untuk meningkatkan
sarana prasarana olahraga di Kota Pekalongan. Bangunan eksisting yang difungsikan sebagai GOR inijuga perlu untuk di perbaiki.

GOR Jetayu Kota Pekalongan ini juga biasa di kunjungi oleh : Untuk jenis olahraga yang ada di Gor Jetayu ini yaitu :
1. Anak-anak 1. Lapangan Futsal
2. Dewasa 2. LapanganBasket
3. Lansia 3. LapanganVoli
4. LapanganBadminton
5. LapanganTennis

Gambar 2.12 Ukuran Site
Sumber : Google Earth; Diolah Kembali Oleh Penulis, 2021

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA

STUDIQ AKHIR| - & | | DEPARTMENT of
PEKALONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PAGE 1 9
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA BANGUNAN DESAIN ARSITEKTUR| - JU- | ARCHITECTURE




STRUKTUR SITE

Bangunan GOR Jetayu ini merupakan salah satu bangunan
bersejarah. Sehingga struktur pada bangunan ini masih tetap
mempertahankan beberapa elemen yang tidak di ubah contohnya
pada yang diberi lingkaran merah. Untuk yang tidak diberilingkaran
ini bisa dikembangkankembaliuntuk memperindah GOR Jetayu.

Gambar 2.13 Batasan Renovasi

Sumber : Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan Dan Olahraga Kota Pekalongan, 2021

LANSEKAP SITE

Pada site GOR Jetayu ini juga memiliki sedikit vegetasi. Untuk
padasitelansekap GOR Jetayuinimasihbanyak perkerasan.

Gambar 2.14 Lansekap Eksisting
Sumber : Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan Dan Olahraga Kota Pekalongan, 2021
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POTENSI SITE

Potensi pada site inibangunaniniyaitu merupakan bangunan bersejarah tetapi masih belum di tetapkan sebagai bangunan cagar budaya.
Sehingga untuk bagian dinding dengan material seng ini bisa di modifikasi. Atap pada bangunan ini juga bisa di modifikasi untuk meningkatkan
estetika danjugakinerjabangunan.

ey 1 T T T T T TTITTIITTTT7 7T

| ST 1T T 1T 171

U B T ‘ff:

/

A

40 || Tl e (18 w? |
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Gambar 2.15 Potensi Bangunan Eksisting
Sumber : Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan Dan Olahraga Kota Pekalongan, 2021
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kAJIAN TIPOLOGI

GEDUNG OLAHRAGA

Gedung olahraga adalah wadah | tempat kegiatan manusia /
masyarakat dalam mengembangkan serta membina potensi, mental,
dan rohaniahnya demi kebahagiaan dan kesejahteraan pribadi serta
masyarakat.

Gedung olahraga memiliki ciri khas |/ karakter yang spesifik
dengan bangunan yang mempunyai fungsi berbeda, sehingga biasanya
gedung oiahraga mudah dikenali.Ciri khas tersebut antara lain : memiliki
karakter bangunan yang cukup tinggi, mempunyai bentang yang cukup
lebar, setiap ruang harus memiliki fungsi yang maksimal meski tidak
menutup kemungkinan ada banyak pemanfaatan ruang sehingga
dinding adayang tidak permanen.

Tipe - tipe Gedung Olahraga

Gedung olahraga bisa disebut sebagai kawasan atau wilayah
yang lebar dengan adanya berbagai bangunan olahraga di dalam satu
kawasan tersebut. Tipe atau jenis klasifikasi pada gedung olahraga
berdasarkan standart Nasional sebagaiberikut :
1.TipeA
- Minimal mewadahi empat cabang oiahraga, yaitu tenis lapangan, bola
basket, bolavoli, bulutangkis.

- Untuk pertandingan nasional / internasionai tiap cabang oiahraga
adalah satulapangan, tetapiuntuk bulutangkis ada empat lapangan.

- Untuk latihan mempunyai jumlah lapangan yang berbeda - beda,
misalnya:bolabasket (3 buah), bolavoli(4 buah ), bulutangkis (6-7 buah
)-
-Jumlah penonton3000-5000 orang.

- Panjang termasuk area bebas 50 meter, lebar termasuk area bebas 30
meter.

-Tinggilangit-langit permainan 12,5 meter.

-Langit-langit daerah bebas 5,5 meter.

2.TipeB

- Minimal mewadahi tiga cabang oiahraga, yaitu bola basket, bola voli,
danbulutangkis.

-Jumlahlapangan untuk pertandingan:

a.Untuk pertandingan nasional / internasionai, tiap cabang oiahraga ada
satulapangan.

b.Untuk latihan mempunyai jumlah lapangan yang berbeda - beda,
misalnya:bolabasket (1buah), bolavoli(2buah), bulutangkis (3 buah).
-Jumlah penonton1000-3000 orang.

- Panjang termasuk area bebas 32 meter, lebar termasuk area bebas 22
meter.

-Tinggilangit-langit permainan 12,5 meter.

-Langit-langit daerah bebas 5,5 meter.
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Biasanya pada bangunan gedung oiahraga terdapat satu ruang
terbuka yang luas bebas kolom, yang dikelilingi tribun untuk penonton
dan ruang - ruang fasilitas penunjang lainnya.Ruang terbuka itu bersifat
multiuse | banyak fungsi.Umumnya digunakan sebagai lapangan dari
bermacam-macam cabang oiahragayang digunakan secarabergantian.

3.TipeC

- Minimal mewadahi dua cabang oiahraga, yaitu bola voli dan bulu
tangkis.

-Jumlahlapangan untuk pertandingan:

a.Untuk pertandingan nasional / internasionai tiap cabang oiahraga satu
lapangan.

b.Untuk latihan mempunyai jumlah lapangan yang berbeda - beda,
misalnya:bolavoli( 1buah), bulutangkis (1buah).

-Jumlah penonton maksimal1000 orang.

- Panjang termasuk area bebas 24 meter, lebar termasuk area bebas 16
meter.

-Tinggilangi-langit permainan 9 meter.

-Langit-langit daerah bebas 5,5 meter.

Dari data diatas bisa disimpulkan, untuk memenuhi sebagai
gedung oiahraga berstandar internasionai minimal sesuai dengan
standar bangunan gedung oiahraga dengan Tipe A.
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STANDAR UKURAN LAPANGAN
1.  StandarLapangan Futsal

Olahraga yang satu ini telah diterapkan sejak lama, dan saat ini
sudah tercover dalam pertandingan dalam level internasional.
Olahraga yang digemari oleh para remaja putra dan memang untuk
kaum pria ini seringkali dijumpai di berbagai arena seperti di gedung
olahraga setempat atau yang disebut dengan GOR. Tempat ini pun
telah mengcover bentuk dan karakteristik lapangan yang sesuai untuk
pertandingan futsal. Hingga nantinya para pemain bisa lebih bermain
denganaturandanketentuanyangtepat.

Berolahraga Futsal ini tak akan berlangsung tanpa ada lawan
yang seimbang. Di dukung pula oleh adanya spesifikasi arena bermain
yang sesuai. Dimana pada ketentuan sekaligus peraturan tersebut
mencakup ukuranlapangan Futsal.

a.Ukuran Lapangan Futsal

° Panjang:25-42 meter (Nasional) dan 38-42 (Internasional).
Lebar:15-25 meter (Nasional) dan18-25 (Internasional).
JarijariLingkaran dibagiantengah:3 meter.

Tinggigawang Futsal : 2 meter.

Lebar Gawang Futsal : 3 meter. Lebar Garis (Garis Tengah, Garis
Samping dan garis gawang): Garis batas antara garis melintang pada
bagian tengah lapangan, garis gawang di titik ujung dan di sisi
gawang lebarnya 8 cm.

Luas Lapangan Futsal:375-1050 meter persegi.

o

]

]

o

27 yards 25 meters] minimum - 46 yards (42 meters)

TOUCH LINE

3" [HCms] - -

(==— 10 meters

FNIT APAITYH

\

- wnwiuw [S1aaw 51) spies g| 4—‘

o 0 cms)
o
3
&

r = Z0feef /|
[6mefers) )/ Press

]

L ]
Jods djleuay puoaag

N

1ods fjeuay

1 = 10feet (I merers)

NN 108

Elers)
efers]

E E 20 feet
S Y | F. M5 meters) ™
i) u
3080 cms) l‘_ b i _—| 15" [40 cmis) 15" [40 cms)
2 gy i
1T —§1 1r
Substitution Zone +

|DFFIEIF\L5 THELE |

=
&
o
i
3
i
i
El
2
z
g
El

* I

I'|5ul:|slil‘uli|:|n ZEIHELI

3" (BCms) 4

| TEAM EEMCH | | TEAM EEMCH |

Gambar 2.16 Ukuran Lapangan Futsal
Sumber : Perpustakaan.id , 2021
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b. Titik Penalti Futsal
Ukuran Garis Gawang atau Wilayah Kiper dalam jangkauan
busur dengan jari jari 6 meter atas tiang gawang pada masing-masing
tim, untuk ukuran titik penaltinya berikut ini.
° Titik pinalti yang pertama dari posisi tengah tepat di garis gawang
dalamjangkauan 6 meter.
° Titikkeduaberjarak10 meter darititik pertengahan garis gawangitu.

Second Fenally Spof
®

Penally spol
————— ——— .

10 meters ————w=]

—--_““'m‘\
N\
r = 20 feef
(& melers)
Y/
,/

Gambar 2.17 Ukuran Titik Penalti Futsal
Sumber : Perpustakaan.id , 2021

c.AreaPergantian Pemain

Untuk pergantian pemain ada aturan yaitu pemain yang diganti
harus keluar lapangan terlebih dahulu kemudian pemain pengganti
masuk lapangan. Kalau terjadi kesalahan maka wasit akan memberikan
hukuman kepada pemain tersebut, untuk daerah pergantian pemain
berikutini detailnya.
° Berjarak 5 meterdarigaris tengah.
Lebar daerah pergantian:5meter.
° Lebargaris:8cm.
° Panjang Garis pembatas : 80 cm (40 cm masuk ke areah lapangan

dalamdan 40 cmdiaerahluar).

o

Gambar 2.18 Area Pergantian Pemain

Sumber : Perpustakaan.id , 2021
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2.  Standar Lapangan Basket

Dalam permainan bola basket setiap pemain wajib menggiring
bola hingga masuk ring lawan untuk mencetak point atau score.
Permainan bola basket ini pertama kali terkenal di benua amerika
namun tak lama kemudian menyebar ke negara negara lain dan sampai
jugakeIndonesia.

Di indonesia permainan bola basket saat ini menjadi salah satu
permainan yang cukup besar dan banyak digemari oleh para pecinta
olah raga bola, bahkan saat ini Indonesia telah memiliki beberapa
organisasi mengenai olah raga terkait yaitu PERBASI atau Persatuan
Bola Basket Seluruh Indonesia.

Saat ini permainan bola basket merupakan salah satu olahraga
yang ditandingkan bahkan secara internasional seperti dalam
turnamen terbesar seperti liga NBL atau Nasional Basket League.
Memiliki peraturan permainan yang sama dan cara bermainnya juga
sama, namun ternyata memiliki ukuran yang berbeda. Nah untukitu kali
ini akan dibahas mengenai ukuran lapangan basket standar
internasional dan nasional, sepertiberikutini.

Ukuran Lapangan Basket

Ukuran lapangan basket Nasional (PERBASI) dan Dunia (FIBA)
mempunyai perbedaan panjang dan lebar, selain itu semua aturannya
sama. Berikut detail ketentuan lapangan dan peralatan pendukung
dalam permainan bolabasket.

. Ukuran Lapangan Basket Internasional :

Panjang:26m

Lebar:15m.
. Ukuran Lapangan Basket Nasional:

Panjang:28 m.

Lebar:15m.
c.Ketentuan Ukuran Lapangan Basket:
° LingkaranDalam

Terdapat 3 buah lingkaran dalam lapangan bola basket dengan

panjang yang sama antara lapangan standar internasional maupun

nasional denganjarijari1,8 m.

° Lapangan basket standar nasional dan internasional memiliki garis
tengah dengan ukuran panjang x lebar yaitu 1,8 m x 0,05 m, panjang
garis akhir wilayah serang 6 m dan garis tembakan hukuman 3,60 m.

° Untuk mendapatkan poin, terdapat dua lokasi yaitu lokasi untuk
three points dan two point, Anda dapat melihat pada gambar.

d. Papan Pantul Basket:

©  Ukuran Papan Pantul Basket

Memiliki papan pantul dengan ukuran atau jarak yang sama

antara standar nasional maupun internasional yaitu bagian luar 1,8m x

1,2mdanbagian dalam 0,59m x 0,45m.

°  Ukuran Papan Pantul ke Lantai

Jarak lantai sampai ke papan pantul bawah yaitu 2,75 m
sementara jarak antara papan pantul bawah ke ring bola basket adalah

0,3 m halini sama saja baik standar internasional maupun nasional, selin

itu ring basket memiliki ukuran diameter 0,40 m dengan jarak tiang

penyangga ring sampai garis akhir yaitu1m.
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Gambar 2.19 Ukuran Lapangan Basket

Sumber : Perpustakaan.id , 2021
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3. StandarLapanganVoli

Dari penggabungan keempat olahraga inilah kemudian
melahirkan satu jenis olahraga baru yakni olahraga voli. Olahraga ini
terbuka untuk putra dan putri yang mana keduanya tidak dibedakan
kecualibagian tingginet yang direndahkan dibandingkan dengan tinggi
net laki-laki. Selainitu terkait peraturan danjuga masalah lainnya terkait
lapangan samasaja.

Sebuah standar merupakan perjanjian yang dikukuhkan melalui
banyak pertimbangan terutama pertimbangan dari berbagai pihak
yang bersangkutan dengan bidang tersebut. Tentunya jika dikatakan
standar, maka dijadikan patokan oleh semua negara mengikuti aturan
yang ditetapkan, meskipun tidak semua kalangan mengikutinya.

Namun setidaknya untuk lapangan voli nasional mengikuti
standar yang berlaku karena memang besar kemungkinannya untuk
dipakai untuk lomba voli internasional. Nah, bagaimana sebenarnya
ukuranlapanganvoli? Mari cek beberapa poin dibawahini.

Ukuran LapanganVoli:
° Panjanglapangan: 18 meter.
Lebarlapangan: 9 meter.
Lebargaris serang: 3 meter.
Daerah clearance: yakni daerah menghalau bola yang mana bagian
belakang 3-8 meter dan bagian samping yakni 3-5 meter.
Ukurannet:
Lebar:1meter.
Panjang:9 meter.
Tingginetbolavoli:
Putra 2,43 meter.
Putri2,24 meter.
Jaraktiang net dengan garis samping lapanganvoli: 0,5 -1 meter.
Pita tepian samping net: 5 centimeter sepanjang 1 meter.
Pitatepianatas net: 5 centimeter.
Tinggiantena: 0,8 meterdiatas net.
Matajalanet: 10 centimeter.
Luas: 162 meter persegi.
Lebar Garis: 5cm.

o

o

o

om i Bahan - kullt
Keling © 0567 cm
Berat  : 200-280gram

Sumber Ensibloped: (lakrege, 2003 Tokanan : 294,3-31882 hpa

Gambar 2.20 Ukuran Lapangan Voli
Sumber : Perpustakaan.id , 2021
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4. Standar Lapangan Bulutangkis

Badminton atau yang disebut dengan bulu tangkis merupakan
salah satu permainan antara dua pemain baik itu satu lawan satu
maupun dua lawan dua dengan menggunakan raket dan shuttlecock.
Olahragayang satuinimemang mirip dengan tenis.

Namun pada permainan ini tak menggunakan meja, tetapi
menggunakan lapangan non rumput dengan raket dan kok atau
shuttlecock. Sehingga sekalipun dalam gerakan yang mirip yakni
melempar dengan raket sekaligus menangkis suatu benda kepada
lawan, tetapi olahraga yang satu ini tidaklah sama dengan
pertandingantersebut.

Olahraga bulu tangkis ini pun termasuk salah satu permainan
yang diikutsertakan sebagai pertandingan dalam taraf Internasional,
seperti pada olimpiade maupun Sea Games. Selain itu juga banyak
kejuaraan yang digelar untuk pertandingan Badminton atau Bulu
Tangkis, namun sebelum bertanding Anda juga harus menguasai atau
mengetahui ukuran lapangan bulu tangkis standar Nasional dan
Internasional.

Ukuran Lapangan Bulutangkis :

° Panjanglapangan:13,40 meter.

° Lebarlapangan:6,10 meter.

¢ Jarakantaragaris net sampai garis servis:1,98 meter.

© Jarak antara garis servis tengah dengan garis samping lapangan :
3,05 meter.

° Jarak antara garis servis belakang (untuk pertandingan ganda)
dengan garis belakang lapangan: 0,76 meter.

° Jarak antara garis samping pada permainan tunggal dengan garis
pinggirlapangan: 0,46 meter.

° Tinggitiang net:1,55 meter.

° Tingginet:1,55 meter.
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Gambar 2.21 Ukuran Lapangan Bulutangkis
Sumber : Perpustakaan.id , 2021
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5. Standar Lapangan Tenis

Lapangan tennis berbentuk persegi panjang yang dibagi menjadi dua Ukuran Lapangan Tenis:
bidang permainan oleh bentangan net. Pada masing-masing bidang ° Panjanglapangan: 23,77 meter

permainan terdapat garis servis, garis servis tengah, dan garis pinggir ~ ° Lebarlapangan:10,97 meter
permainan tunggal. ° Jarakgaris servis darigaris net: 6,40 meter
Bentuk dan ukuran lapangan tenis lapangan yang sekarang ° Jarak garis pinggir permainan tunggal dari garis pinggir lapangan:
adalah hasil dari Walter Cloppton Wingfield di tahun 1873 dan telah 1,37 meter
dipatenkan duatahunsetelahnyayakni1875. © Jarak tiang net permainan tunggal: 0,914 meter dari garis pinggir

Menurut paten tersebut, lapangan tenis haruslah rata dan permainantunggal
memenuhi standar ukuraninternasional, yakni: Jaraktiang net permainan ganda: 0,914 darigaris pinggirlapangan
Panjang lapangan: 23,77 meter yang dibagi dua bagian sama panjang Tingginet bagian ujung:1,07
dengandipisah oleh net ataujaring. Tinggitiang net:1,07
Tingginettengah: 0,914
Panjangruangan: 36,7 meter
Lebarruangan: 18,3 meter
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Gambar 2.22 Ukuran Lapangan Tenis
Sumber : Perpustakaan.id , 2021

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA STUDIO AKHIR g DEPARTMENT Of

PEKALONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR : : PAGE | 26
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA BANGUNAN DESAIN ARSITEKTUR| - IU | | ARCHITECTURE




Jenis Upaya Pelestarian Bangunan Cagar Budaya

Terdapat tingkatan-tingkatan yang perlu kita ketahui sehingga
kita dapat menentukan seberapa besar intervensi yang dapat dilakukan
pada bangunan. Dalam rangka melestarikan bangunan dan kawasan
cagar budaya berdasarkan Charter for the Conservation of Places of
Cultural Significance, Burra, Australia:

1. Konservasi/ Pelestarian.

Proses pengelolaan pada suatu bangunan atau lingkungan cagar
budaya dengan makna budaya yang dikandungnya terpelihara dengan
baik dengan tujuan untuk melindungi, memelihara dan memanfaatkan
dengan cara preservasi, pemugaran atau demolisi.

2. Perlindungan.

Upaya untuk mencegah serta menanggulangi dari segala gejala
atau akibat yang disebabkan oleh perbuatan manusia atau proses alam,
yang dapat menimbulkan kerugian atau kemusnahan bagi nilai manfaat
dan keutuhan bangunan dan lingkungan cagar budaya dengan cara
penyelamatan, pengamatan dan penerbitan.

3.Preservasi.

Pelestarian suatu bangunan dan lingkungan untuk cagar budaya
dengan cara mempertahankan keadaan aslinya tanpa adanya
perubahan, termasuk upaya untuk mencegah penghancuran.

4.Restorasi/rehabilitas.

Pelestarian suatu bangunan dan lingkungan untuk cagar budaya
dengan cara mengembalikan keadaan semula serta menghilangkan
tambahan tambahan memasang komponen semula tanpa
menggunakan bahanbaru.

5. Rekontruksi.

Upaya dalam mengembalikan suatu tempat semirip mungkin
dengan keadaan semula, dengan adanya menggunakan bahan lama
maupun bahan baru, sesuaiinformasikesejarahan yang telah diketahui.

6. Adaptasi/revitalisasi (adaptive reuse).

Mengubah bangunan dan lingkungan cagar budaya agar dapat
dimanfaatkan sebagai fungsi yang lebih sesuai tanpa menuntut
perubahandrastis.

7.Demolish.

Upaya dalam pembongkaran atau perombakan suatu bangunan
cagar budaya yang sudah dianggap rusak dan membahayakan dengan
adanya pertimbangan beberapa dari aspek keselamatan dan keamanan
dengan melalui penelitian terlebih dahulu dengan dokumentasi yang
lengkap.
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No. Jenis Konservasi Tingkat Perubahan |
Tidak Ada | Sedikit Banyak Total

1. | Korservasi X X X X

2. | Preservasi X

3. | Reservasi = X X

4. | Rekonstruksi - - X X

5. | Adaptasi/Revitalisasi - X

6. | Demolish - - - X

7. | Perlindungan

Tabel 2.2 Upaya Pelestarian Cagar Budaya
Sumber : Muhammad Yusuf Syaifullah ,2020

Dalam perancangan yang dilakukan oleh Lestari (2001), berikut
beberapa tahapan mulai dari pengambilan data, dokumentasi eksisting,
kemudianlangkah perencanaannya.

e Inventarisir data bangunan berupa data fisik, sejarah, maupun
dokumen
* Melakukan analisis mengenaikondisi eksisting
* Melakukan kajian mengenaikonteks sosial dan sejarah bangunan
* Menentukan kebijakan prioritas konservasi
e Melakukan perencanaan

Bangunan eks Hotel Toegoe merupakan bangunan cagar budaya,
sehingga perlu dilakukan konservasi. Sehingga dalam perancangan ini,
Hotel Toegoe akan dilakukan perlindungan, pemeliharaan dan
perawatan, pemugaran, dan pengelolaan lingkungan budaya yang ada
di dalamnya. Dalam melakukan konservasi membutuhkan daya dan
materi yang cukup besar. Pemerintah sebagai pemiliki aset berupa
status cagar budaya dapat memanfaatkan bangunan agar bisa
mendapat keuntungan. Sehingga keuntungan tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai biaya perawatan dan pemeliharaan agar
bangunantetap eksis dimasadepan.

KONDISI SITE (Survey Lapangan)

INFORMASI INFORMASI MATERIAL
EKSISTING/KARAKTER TINGKATAN KONSERVASI
BANGUNAN

K%TV@?SSKZ?SA&EGI\E(I;\I/EAF;I]/ ANALISIS DAN IDENTIFIKASI
MATERIALDAN KERUSAKAN

STUDIOAKHIR | &

DESAIN ARSITEKTUR

BENTUK
l |
| ]
PEMILIHAN PEMILIHAN MENAMBAH MASSA
BENTUK STRUKTUR BARU/
MEMPERBAIKI/
MENGHILANGKAN
BAGIAN TERTENTU
Gambar 2.23 Kondisi Site

Sumber : Muhammad Yusuf Syaifullah, 2020
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Konsep Adaptive Reuse

Adaptive reuse, dapat ditinjau dari teori “Contextual
Architecture” oleh Keith Ray, merupakan salah satu metode yang dapat
menambah dan mengubah fisik, konteks, atau fungsi bangunan lama,
maupun metode yang dapat memasukkan konsep bangunan baru pada
Kawasanyang sudah terbentuk sebelumnya.

Adapun beberapa metode yang dapat digunakan menurut
Guidelines for Adaptive Reuse, Additions, and Alterations . Teori
tersebut menjelaskan tentang guidelines atau langkah - langkah dalam
melakukan penambahan maupun perubahan yang dapat diterapkan
pada kawasan bersejarah, serta pada konteks ini yaitu pada kawasan
bersejarah.

e Alteration

Perubahan yang dihadapkan pada bangunan yang sudah ada
seharusnya bergantung pada kebutuhan dan kepentingan pemilik
bangunan atau ruang. Ruang yang dimaksud yaitu tergantung
pengguna ruang pada fungsi - fungsi yang akan melekat pada bangunan
tersebut. Perubahan yang dapat dilakukan juga perlu diketahui
seberapabesar dampak sejarah yang ditimbulkan, sehingga semaksimal
mungkin tetap dapat berintegritas dengan konteks lingkungannya.
 Addition

Dengan seiring waktu serta bertambahnya kebutuhan akan
fungsi bangunan, akan menghadapi penambahanpenambahan berupa
ruang,

Strategi dalam Menerapkan Adaptive Reuse

Adaptive reuse menurut Alan Dobby dengan bukunya yang
berjudul Conservation and Planning tahun 1978 dijelaskan bahwa
terdapat metode adaptive reuse yang menjadi salah satu strategi yang
baik dalam upaya konservasi bangunan. Pada prinsipnya adaptive reuse
mengadaptasi antara fungsi baru dengan bangunan yang sudah ada.
Prinsip konservasi yaitu melindungi dan menjaga elemen aspek
bersejarah.

Mengalihfungsikan bangunan yang sudah ada dengan adanya
fungsi yang baru bertujuan agar tetap dapat mempertahankan nilai
kawasan meskipun secara fungsi dapat berkembang dengan mengikuti
perkembangan waktu. Proses ini dapat dilakukan secara strukutural,
artinya melibatkan aspek - aspek arsitektural yang melingkupi bangunan
tersebut. Dengan adanya pemanfaatan lahan dan bangunan yang ada,
dapat mewadahi kebutuhan yang tepat dan meningkatkan nilai
ekonominya. Dalam berbagai pertimbangan desain yang dirancang
pada bangunan yang akan dilakukan adaptive reuse harus meliputi
prinsip yaitu:

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA
PEKALONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA BANGUNAN

STUDIO AKHIR| - &

DESAIN ARSITEKTUR| : ]I[

lahan, maupun utilitas yang mendukung fungsi tersebut. Penambahan
yang dilakukan pada prinsipnya tetap memanfaatkan struktur utama
bangunan yang sudah ada dengan maksimal dan efisien. Penambahan
yang paling mudah dilakukan yaitu pada sisi samping dan belakang
bangunan. Sehingga dengan adanya penambahan yang dilakukan tidak
akan menghilangkan kesan bangunan yang tidak teratur, akan tetapi
menunjukkan perubahanyang berkelanjutan.
e Adaptive Reuse

Dalam guidelines ini menjelaskan bahwa proses adaptive reuse
yang dilakukan pada bangunan dapat diubah fungsinya menjadi fungsi
komersil. Secara langsung maupun tidak langsung, karakter kawasan
pemukiman (neighborhood) berubah. Prioritas pada sifat visual
bangunan komersil harus tetap mempertimbangkan karakter bangunan
yang akan dilakukan adaptivereuse.
* Demolition/Relocation

Perubahanyang dilakukan secaratotal, dalam halini dilakukan
penghilangan seluruh bagian bangunan, akan menghadapi konsekuensi
dimana konteks kawasan akan kehilangan satu elemen pendukungnya.
Akan tetapi, adanya perubahan total tetap dapat dilakukan sebagai
pilihan terakhir. Apabila terdapat faktor yang lebih dapat diprioritaskan
sepertibencanaalamyang menimbulkan kerusakan struktur serta dapat
membahayakan. Selain itu, tergantung pada besarnya nilai historis dan
kontribusibangunan tersebtu terhadap lingkungan kawasan.

1. Authenticity

Keaslian bangunan tidak hanya meliputi visual arsitektur berupa
fasad saja, akan tetapijuga dapat meliputi sistem struktur serta material
yang dapat disesuaikan dengan material yang sudah ada terlebih dahulu
dibangunan tersebut.
2. Developing Value

Perubahan yang dapat dilakukan memiliki tujuan serta
meningkatkan dan memperkaya nilai sejarah bangunan maupun
kawasan tersebut. Penekanan khususnya pada struktur dan material
yang menjadi penandabahwa terdapat perubahan yang mendukung.
3.Adaptive and Flexibility

Penyesuaian terhadap fisik dalam bangunan dengan adanya
fungsi baru maupun mengembangkan fungsi yang lebih kompleks.
Perlunya adanya dokumentasi dan mencatat beberapa perubahan yang
dilakukan padabangunan.

Dijelaskan pada jurnal Guidelines for Adaptive Reuse, Additions,
and Alterations dalam Syaifullah (2019), terdapat beberapa prinsip -
prinsip yang dapat digunakan dalam melakukan perubahan serta
penambahan padabangunan:
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e Memprioritaskan nilai sejarah dan
karakter arsitekturalnya.
e Mempertimbangkan skala, layout,
tekstur, dan karakter visual konteks
bangunan. Memperkuat dan
menghadirkan kembali lebih di
tekankan.
e Perubahan tidak menghalangi garis
skyline (neighborhood).
e Penyesuaian sistem, letak, dan
material struktur. Penambahan tidak
diharuskan menyerupai sistem struktur
aslinya.
* Muka asli bangunan tetap
diprioritaskan secara visual.
Penambahan dilakukan di samping
QR 7 dan/atau di belakang bangunan (apabila
B memungkinkan).

Gambar 2.24 Ilustrasi Penambahan
Masa Bangunan

Sumber : Guidlines For Adaptive
Reuse

Gambar 2.25 Ilustrasi Penambahan
Masa Bangunan

Sumber : Guidlines For Adaptive
Reuse

Faktor Pendorong Adaptive Reuse

Biaya bangunan lebih rendah dibandingkan menghancurkaan
dan membangun kembali dari awal. Pemanfaatan kembali bangunan
juga memperkuat prinsip citra kawasan yang berkelanjutan. Dengan
menerapkan konsep adaptive reuse, terdapat beberapa keuntungan
yang dapat diperoleh sehingga menjadi pertimbangan dalam
penerapannya.

e Ekonomi

Pemilik aset telah memiliki modal awal berupa bangunan
eksisting. Baik berupa struktur yang masih baik dan aman, maupun gaya
bangunan dan programruang yang dapat dikembangkan.
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Prinsip-prinsip adaptive reuse
seperti yang dijelaskan di atas,
mengindikasikan bahwa metode
tersebut mementingkan keberlanjutan
konteks dan identitas. Hal tersebut
tidak hanya mewakili bangunan sebagai
salah satu unsur, akan tetapi juga
mewakili suatu kawasan dimana
bangunantersebut ada. Menurut Bullen
(2007) dalam Syaifullah (2019), konsep
adaptive reuse mendorong
sustainability terlebih pada bangunan
komersil.

Gambar 2.26 Ilustrasi Penambahan
Masa Bangunan

Sumber : Guidlines For Adaptive
Reuse

e Lingkungan

Konsep berkelanjutan dengan memanfaatkan kembali (reuse)
merupakan langkah yang baik. Melakukan upaya demi menurunkan
tingkat konsumsi lahan pertanian yang kian meningkat. Meningkatkan
nilai ekonomi bangunan yang terbengkalai, secara otomatis juga
menghilangkan unsur sampah visual yang diakibatkan oleh bangunan
tersebut.
e Sosial Budaya

Cagar budaya bagian dari identitas suatu kawasan maupun
sejarah. Adaptive reuse berkontribusi pada keberlangsungan identitas
dannilai kawasan yang sudah ada, sehingga diperkuat lagi.
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Jenis - jenis Adaptive Reuse

Ada beberapa jenis pendekatan dalam melakukan proses
adaptive reuse pada bangunan. Penerapan pendekatan dilakukan
berdasarkan kesesuaian dan konteks bangunan dan kawasan di sekitar
site. Berikut 3 (tiga) pendekatan adaptive reuse (Tyler dalam Syaifullah,

2019):

* Matching

Pendekatan matching berarti rancangan desain baru yang akan
disematkan mengikuti gaya arsitektural yang sudah dimiliki oleh
bangunan eksisting. Penambahan rancangan umumnya hanya untuk
mengubah program ruang yang baru. Sedangkan detail-detail dan
berbagai elemen diperbaiki dan dihadirkan kembali sepertiawal.

* Contrast

Pendekatan contrast dapat menghadirkan sesuatu yang baru
secara visual pada bangunan eksisting. Bahkan pendekatan ini
menyematkan elemen-elemen yang terkesan radikal dan berbanding
terbalik dari elemen dan gaya arsitektur yang dimiliki oleh bangunan
eksisting. Pembaruan tersebut dijadikan latar belakang bangunan
eksisting atau bahkan diletakkan didepan menjadilandmark bangunan.
e Compatible

Pendekatan compatible dilakukan dengan mempertegas gaya
arsitektur dan konteks yang ada pada bangunan. Berbeda dengan
pendekatan matching, compatible punya batasan yang lebih luas tidak
hanya terbatas apada gaya arsitektur yang melekat pada bangunan.

1 3

|

Gambar 2.27 Contoh Penerapan Jenis
Pendekatan

Sumber : Department Store, London
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Gambar 2.28 Contoh Penerapan Jenis
Pendekatan

Sumber : Caixaforum, Madrid
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Gambar 2.29 Contoh Penerapan Jenis
Pendekatan

Sumber : Hospital Complex, Broussais
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KAJIAN EKOLOGIS

Arsitektur ekologis menggambarkan ketertarikan antara
lingkungan beserta sumber daya alam yang terbatas di dalamnya.
Arsitektur ekologis didefinisikan sebagai pembentukan lingkungan
dengan meminimalisir pengkomsusian dan lebih banyak menghasilkan
kekayaan alam untuk menghasilkan keseimbangan antara manusia dan
lingkungan alamnya. Dengan diterapkannya arsitektur ekologis maka
perlu memperhatikan lingkungan, iklim, siklus bahan dan masa
penggunaan material bangunan.

Dasar - Dasar Ekologi Arsitektur

1. Holistik

Istilah holistik sebagai dasar arsitektur ekologis merupakan
sebagai gabungan dan keterkaitan antara arsitektur biologis, arsitektur
alternatif, arsitektur matahari dan arsitektur bionik.
2. Material ramah lingkungan

Dalam perancangan bangunan menggunakan penerapan
arsitektur ekologis maka penggunaan material - material yang ramah
lingkungan dan dapat digunakan perlu diterapkan.
3.Hemat energi

Dalam penerapan arsitektur ekologis dalam perancangan maka
perlu nya penerapan energi terbarukan dan juga tentu nya
meminimalkan pemborosan energi.
4.Pekaterhadap iklim

Perancangan bangunan meresponkondisiiklim setempat seperti
arah orientasi bangunan yang ditepatkan diantara lintasan matahari,
bentu massa bangunan dan posisi bangunan yang tegak lurus terhadap
arahangin.

Berikut prinsip - prinsip arsitektur ekologis menurut beberapa ahli

Mengharmoniskan keselarasan antara komunitas/budaya
dengan lingkungan alam seperti iklim maupun ekosistem merupakan
salah satu prinsip arsitektur ekologis yang berkaitan dengan
perancangan pusat kebudayaan. Maka dari itu, perancangan pusat
kebudayaaninimenerapkan pencahayaan alami, penghawaan alami dan
material lokal guna meminimalkan penggunaan energi.

EKOLOGI
ARSITEK
TUR

Material diun
kontruks: yang
ckologis

Bionic
struktiur yang
alarmiah

Tabel 2.30 Gambar Keterkaitan Arsitektur Ekologis

Sumber : https;//ayodiamahardika.wordpress.com/2013/11/09/prinsip-prinsip-ilmu-
ekologi-dalam-arsitektur/

Henz
Frick

(2007)

1. Bangunan menyesuaikan dengan kondisi lingkungan alam
dan iklim setempat.

2. Meminimalisir penggunaan sumber energi yang tidak
dapat diperbaharui dan meminimalisir penggunaan energi.
3. Mengurangi adanya ketergantungan terhadap
penggunaan energi (listrik,air) dan limbah (limbah dan
sampah)

4. Menjaga dan memelihara sumber daya alam

5. Memanfaatkan sumber daya alam setempat seperti
material bangunan.

6. Mampu menciptakan sumber daya energi sendiri.

Cowan
& Ryn
(1996)

1. Solution Grows from Place

Memanfaatkan potensi dan sumber daya lingkungan alam
setempat guna memecahkan setiap persoalan desain.
Merespon lingkungan alam dan sosial budaya masyarakat
guna meminimalisir kerusakan alam.

2.Ecological Acounting Inform Design

Pertimbangan dalam mendesain diusahakan tidak
memberikan maupun memperkecil dampak negatif yang
mempengaruhi lingkungan.

3. Design with Nature

Melibatkan unsur lingkungan alam dalam proses mendesain
guna terjaganya ekosistem agar meminimalisir rusaknya
lingkungan.

4.Everyone is a designer

Melibatkan seluruh pihak yang ada dalam setiap proses
perancangan desain agar sesuai dengan kebutuhan dan
kenyamanan.

5. Make Nature Visible

Meminimalisir adanya limbah yang dihasilkan dalam proses
pembangunan.

Tabel 2.3 Tabel Prinsip Arsitektur Ekologis
Sumber :Prinsip Arsitektur Ekologis, 2021
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Dari pemaparan teori arsitektur ekologis di atas penulis memilih
3 prinsip arsitektur ekologis yang akan di terapkan dalam perancangan
renovasi Gor Jetayu Pekalongan yang merespon iklim , meminimalisir
penggunaan energi dan penggunaan material yang ekologis.

1. Merespon Kondisi Iklim

Perancangan bangunan terkait merespon kondisi iklim setempat
menciptakan konstruksi, penempatan bukaan dan penempatan massa
yang menyesuaikan kondisi iklim setempat. Indonesia yang memiliki
iklim tropis memiliki kelembaban udara yang tinggi, curah hujan tinggi,
tempratur diatas 18 derajat dan perbedaan antar musim yang tidak
terlalu signifikan. Maka dari itu bangunan yang berada pada iklim tropis
membutuhkan perlindungan terhadap radiasi matahari dan kecepatan
angin.

Gambae 2.31 Arah Angin Pada Musim Kemarau Dan Penghujan
Sumber : Frick, H, 2007

A.Radiasi Matahari

Indonesia merupakan negara yang dilewati oleh garis
khatulistiwa. Oleh karena itu pada siang ari matahari selalu berada tepat
diatas sepanjang tahun. Pemanfaatan radiasi matahari sebagai
pencahayaan alami perlu diperhatikan agar radiasi matahari yang
dihasilkan tidak membuat suhu dalam bangunan menjadi naik.

Radiasi matahari terhadap pencahayaan alami berkaitan dengan
orientasi bangunan. Orientasi bangunan lebih menguntungkan
menghadap ke utara dan selatan dan meminimalisir bukaan ke arah
timur dan barat. Hal tersebut berguna untuk mereduksi radiasi matahari
yang masuk ke bangunan dan menyebabkan suhu dalam ruangan tinggi.

g /,r T acd ey Mhatahan
// {W’

Gambar 2.32 Lintasan Matahari
Sumber : Frick, H, 2007
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Perlindungan bangunan dari radiasi matahari juga dapat
menerapkan penanaman pohon peneduh pada site dan menerapkan
shading atau sirip pada bukaan bangunan guna mereduksi radiasi
matahari.
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Sirip tegak Sirip honzantal Sirip lagak dan harizontal
Gambar 2.33 Sirip Dinding
Sumber : Frick, H, 2007
B.Angin

Pergerakan angin juga menentukan orientasi bangunan karena,
pergerakan angin bermanfaat sebagai penghawaan alami. Menurut
Lippsmeir (1997) standar kenyamanan kecepatan angin di daerah tropis
yaitu 0,25 m/s - 1,5 m/s. Sistem penghawaan alami berkaitan dengan
pergerakan juga berkaitan dengan penataan massa bangunan, bentuk
bangunan, orientasi massa bangunan dan desain bukaan berikut
pemaparannya.
- Orientasi bangunan yang menguntungkan berdasarkan pergerakan
angin yaitu posisi massa bangunan yang tegak lurus terhadap arah
angin.
- Bentuk bangunan berbentuk persegi panjang meguntungkan karena
dapat memaksimalkan ventilasisilang/cross ventilation.
- Penataan massa yang baik berdasarkan pergerakan angin yaitu dengan
sistem bangunansingle bang.
- Desain bukaan yang menguntungkan yaitu dengan memposisikan
bukaanke arah sumberangin.

Jika kecepatan angin melebihi standar kenyamanan maka perlu
direduksi dengan cara menggunakan barrier angin dan penambahan
vegetasidisekitarsite.
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2. Hemat Energi

1. Penghawaan Alami

Dalam melakukan penghematan energi melalui penghawaan
alami dapat dikendalikan dengan suhu dalam ruang. Mengendalikan
suhu dalam ruang dapat diperoleh dengan memanfaatkan potensi
lingkungan seperti angin. Sistem penghawaan alami tentunya berkaitan
dengan penataan massa bangunan, bentuk massa bangunan, orientasi
massa bangunan dan desain bukaan.

A.Bentuk dan Tata Massa

Sirkulasi angin pada site mempengaruhi bentuk dan tata massa
bangunan. Angin yang memiliki sirkulasi dari daerah dengan bertekanan
tinggi ke daerah yang bertekanan rendah. Maka dari itu, posisi letak
bangunanberpengaruh terhadap sirkulasiangin.

Orientasi massa bangunan berkaitan dengan arah datangnya
angin, hal tesebut berguna untuk menjaga kestabilan aliran angin dalam
bangunan. Orientasi massa bangunan yang menguntungkan yaitu
dengan memposisikan sisi panjang bangunan tegak lurus terhadap arah
datangnyaangin.

Gambar 2.34 Tata Masa Bangunan Terhadap Angin
Sumber : Boutet, 1987

Tata massa yang mengoptimalkan penghawaan alami yaitu tata massa
majemuk dengan jarak antar massa yang cukup renggang. sehingga
kecepatan angin dapat bersirkulasi secara merata pada tiap massa
bangunan.

Gambar 2.35 Tata Masa Bangunan Terhadap Angin
Sumber : Boutet, 1987
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B. Desain Bukaan

Desain bukaan terhadap penghawaan alami berkaitan dengan
bentuk dan massa bangunan serta peletakan inlet dan otlet bukaan. Hal
tersebut berpengaruh dalam menerima dan menangkap angin,
sehingga angin dapat diterima bangunan dan bersirkulasi secara
merata.

Letak inlite

dan outlite Penjelasan

Penempatan inlet dan outlet dihadapkan tegak
lurus terhadap arah datang angin, dengan itu angin
tidak bersirkulasi secara merata di dalam ruangan.
Apabila penempatan inlet dan outlet mengikuti
aliran angin yang membelok dalam ruangan, maka
angin bersirkulasi sedikit merata.

Penempatan inlet dan outlet yang berdekatan akan
sedikit efektif apabila aliran angin tegak lurus
terhadap sumber arah angin yang membelok maka
.. |aliranangin dalam ruangan sedikit merata.

Dengan perbandingan 1:2 pada jumlah penempatan
inlet dan outlet serta penempatan inlet (area
positif) dan outlet (area negatif), maka pergerakan
angin dapat sejajar dan membelok pada masing -
masing outlet dan angin dapat memecah sehingga
angin dapat bersirkulasimerata didalamruangan.

Pergerakan udara di dalam ruangan akan
bersirkulasi secara merata apabila bukaan outlet
lebih besar dibandingkan bukaaninlet.

Tekanan positif yang diciptakan di dalam ruangan
dan tekanan negatif yang diciptakan di luar
—i|bangunan serta dimensi inlet yang lebih besar
dibandingkan dimensi outlet membuat
peningkatan kecepatan aliran udara di luar
bangunan.
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Tabel 2.4 Contoh Desain Bukaan
Sumber : Boutet, 1987
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2.Pencahayaan Alami

Dalam melakukan penghematan energi melalui pencahayaan
alami dengan memanfaatkan daylighting sebagai pencahayaan alami
ketika siang hari agar mampu meminimalkan penggunaa energi. Sistem
pencahayaan alami terhadap pergerakan matahari tentunya berkaitan
dengan penataan massa bangunan, bentuk massa bangunan, orientasi
massa bangunan dan desain bukaaan.

A.Orientasi Bangunan

Cahaya matahari dapat masuk ke dalam ruangan serta dapat
disesuaikan dengan membertimbangkan orientasi massa bangunan.
Menurut Lippsmeier sebaiknya fasad terbuka menghadap arah sisi
selatan atau utara untuk mereduksi radiasi mathari dari arah timur dan
barat.

B. Bentuk bangunan

Bentuk bangunan yang mengoptimalkan pencahayaan alami
yaitu bentuk bangunan yang menerapkan single bang karena ruang
dalam berhubungan dekat dengan ruang luar yang memiliki cahaya
matahari. Selain itu, penerapan innercourt dapat memasukan cahaya ke
dalambangunan.

3. Material yang ekologis

Klasifikasi bahan bangunan yang ekologis jika memenuhi kriteria
sebagaiberikut ( Frick dan Suskiyatno, 2007):
1. Material bangunan sebisa mungkin dapat dimanfaatkan dan didaur
ulang
2. Menggunakan material bangunan yang mudah diganti dan mudah
dalam perawatan (perbaikan)jika terjadikerusakan
3. Material bangunan harus memiliki kualitas yang kuat dan masa pakai
denganjangkawaktuyanglama
4. Material bangunan yang digunakan terhindar dari kandungan yang
membahayakan bangunan dan lingkungan sekitar seperti chlor maupun
logamberat.

Dalam proses perancangan bangunan pada tahap konstruksi
dapat memperhatikan masa penggunaan material bangunan, baik yang
dapat didaur ulang maupun dapat digunakan kembali sesuai kebutuhan.

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA

Dinding konstruksi kayu
Lantai beton bertulang
Lantal konstiuksi kayu
Tangga beton bertulang
Kolomn beton bertulang
Kuda-kuda atap kayu
Kuda-kuda atap baja
Atap pelat beton

Baglan sekunder

Dinding pemisah dari
batu-bata

Dinding papan di luar
Dinding papan di dalam
Dindlng eltenit board
Dinding gipskarton
Plesteran dinding luar
Plesteran dinding dalam

Lantai ubin semen
Lantal ubin teraso
Lantai tegel keramlk
Lantai papan kayu
Lantal parket kayu
Lantai linolium
Lantal permadani

Kosen kayu jati

Kosen kayu Kalimantan
Krepyak kayu

Jendela bingkal kayu
Jendela Naco

Pintu dalam daun triplex
Pintu rumah kayu masi
Pintu lipat baja

Pintu keral aluminium
Peran, kasau, reng
Atap rumbia, ijuk, dil.
Atap sirap kayu

Genting tanah liat

Tangga berapis tegel

Baglan finishing

Langit semen bersarat
Langit tripleks

Langit gipskarton

Cat kayu bagian uar
Cat kayu baglan dalam
Cal besi

Cat tembok di luar
Cat tembok di dalam
Dinding tegel di luar
Dinding tegel di dalam
Wall paper

Kawat nyamuk

Baglan teknik
Pipa air minum PVC
Pipa alr minum baja
Saluran air kotor PVC
Saluran air kotor
tembikar

Kakus monoblok
Kakus jongkok
Wastafel

Keran dil.

Cugci piring teraso

Cudl piring nonkarat
Instalasi saluran listrik
Stopkontak, sakelar dil.

Perlengkapan dan
perabot

Lemari 88

Mesin cuci
Peralatan AC
Mebel-mebel

Bagian bangunan Masa pakai Bagian bangunan Masa pakal
(tahun) (tahun)
30 | 60 | 90 30 |60 | 90
Baglan struktur Genting beton
Dinding batu alam | Pelat semen berserat
Dinding batu bata Talang seng
Dinding beton Tangga konstr. kayu

Kasur

Tabel 2.5 Tata Masa Pakai Bahan Bangunan
Sumber : Frick, h, 2007
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ANALISIS KEUNGGULAN

Keunggulan Perancangan

Keunggulan desain dalam perancangan ini yaitu Gor dengan
fungsi olahraga yang memiliki failitas yang banyak di tambahkan untuk
menunjang kegiatan olahraga. Memberikan kenyamanan untuk
pengunjung olahraga karena adanya sirkulasi untuk menyaksikan
jalannya pertandingan. Pada kawa Gor Jetayu di lengkapi dengan
lapangan semi indoor untuk latihan, taman, area food court, café,
mushollah, dan toilet umum untuk bersantai. masyarakat kota
pekalonganjugabisamemanfaatkan fasilitas failitas tersebut.

Perbandingan Karya

Proposal tugas akhir arsitektur yang berkaitan dengan Gor
dengan pendekatan arsitektur ekologis akan dikaji guna untuk
menunjukan perbedaan originalitas karya penulis dengan karyalaporan
tugas akhiryang sudah ada.

Perencanaan Kembali Gelanggang Olahraga (GOR) Bung Hatta
Ngawi Dengan Pendekatan Arsitektur lkonik

Oleh : PebridaWirawati/14512148/UlI

Konsep : Pendekatan arsitekturikonik

Penekanan : Merancang kembali gedung olahraga yang memiliki
fasilitas khusus dan penunjang sesuai kebutuhan yang
dapat meningkatkan kedatangan pengunjung Gor.

Perbedanaan : Gor ini bukan sebagai bangunan lama. sehingga

pertahanan struktur di tulisan ini tidak menjadi masalah
yang serius.
Padalaporan diatas membahas tentang merancang Gor dengan

memaksimalkan fasilitas yang di butuhkan akan tetapi pendekatan
yang digunakan berbeda.
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Analisis Perubahan Fungsi Ruang PadaCagar Budaya Klinik Bethesda
Peterongan

Oleh : Kurniawan Bayuaji, Satrio Nugroho/2018/UNDIP

Konsep : Perubahan fungsi ruang pada cagar budaya

Penekanan : Menganalisis perubahan fungsi cagar budaya agar
warisan budaya tidak hilang.

Perbedanaan : Mengkaji pembaharuan fungsi bangunan eksisting

yang menjadi rumah sakit.

Pada laporan diatas membahas tentang mempertankan
bangunan cagar budaya yang bisa membantu dalam proses
perancangan unutk mempertahakan bangunan lama. akan tetapi untuk
fungsi dan tujuan daribangunanini sangat berbeda.

Kampung Vertikal Permakultur Dengan Pendekatan Arsitektur
Ekologis di Solo

Oleh : Yoga Adi Prastowo

Konsep : Pendekatan arsitektur ekologis

Penekanan : Merespon matahari untuk membantu pencahayaan
interior bangunan.

Perbedanaan : Merancang Gedung olahraga dengan merespon

pencahayaan dan penghawaan alami

Pada laporan diatas membahas tentang perancangan kampung
vertikal dengan pendekatan arsitektur ekologis akan tetapi
perancangan ini pendekatan yang dilakukan bergantung pada
bangunan eksisting yang tidak mengembangkan dengan leluasa karena
tidak bisa merubah bentuk bangunan terlalu banyak. Pendekatan ini
jugatidak bisa di maksimalkan ke seluruh ruangan pada bangunanini.
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KAJIAN PRESEDEN

Dual Sports Hall, Borex-Crassier, Switzerland

Bangunan Gedung olahraga ini karya dari Arca Architecture.
Ruang interior aula ini ditentukan di tiga sisinya oleh permainan balok
kayu ini dan memberikan suasana tertentu yang lebih ditingkatkan
dengan permainan cahaya yang menghidupkan tekstur balok balok.
Efek ini ditekankan oleh penutup eksterior, dalam kaca tembus
pandang, danruang interstisial, setebal satu meter, yang mengatur suhu
di dalam dan asupan udara luar melalui kisi-kisi yang dikontrol secara
mekanis.

Qingpu Pinghe Sport Center

m

Gambar 2.37 Contoh Skylight

Sumber : www.archdaily.com
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Gambar 2.36 Contoh Pencahayaan

Sumber : www.archdaily.com

Kolam renang juga di berikan cahaya alami. Skylight yang di buka
dan sistem dinding tirai berlapis ganda polikarbonat di fasad utara dan
selatan membuat ruangan terasa ringan dan tembus cahaya. Jendela
besar di kedua ujungnya memberi perenang pemandangan kampus dan
kotayang indah dan menjadikan "kolam renang terapung" kualitas cerah
danlapang.
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St. John’s Institute Sports Pavilion | Archetype Architecture

Bangunan Gedung olahraga ini merupakan karya dari Archetype e A —
Architecture. Dengan luas lantai hingga 1.800 meter persegi, Paviliun (o : . . -
Olahraga adalah salah satu bagian penting dari masterplan Kampus e
North Point St. John's Institute yang dirancang tidak hanya untuk y
olahraga, bangku-bangkunya yang dapat dibuka dapat membuka jalan
bagi ruang acara baru untuk fleksibilitas. Paviliun olahraga baru dapat
menyelenggarakan konser dan acara bola hingga 3000 penonton.
Digabungkan dengan kolam renang ukuran Olimpiade yang berdekatan,
gimnasium baru ini bertujuan untuk menjadi salah satu tempat utama
untuk olahraga danacaralainnyadinegaraini.

e

-, ~
o

-
Gambar 2.38 Contoh Penataan Ruang

Sumber : www.archdaily.com

Pada denah preseden ini terdapat tata ruang sport center dengan fasilitas penunjang di dalamnya. dan peletakan fasilitas yang mudah di
jangkauuntuk pengunjung dan pengguna.
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The Grand Duke Jean Museum of Modern Art

Museum Mudam adalah museum seni kontemporer di
Luksemburg. Bangunan ini di design oleh I.M Pei yang berdiri diatas
lingkungan alam dan sejarah. Museum ini berdiri diatas sisa - sisa
benteng Thungen, dengan mengikuti tembok bekas yang ada di
sekitarnya. Bangunan ini dapat menggabungkan material batu serta
kaca, museum ini memiliki 3 lantai dengan luas sekitar 4.500m2,
bangunan ini mulai diresmikan pada tahun 2006. Konsep budaya pada
bangunan ini adalah seni puitis dunia yang didalamnya terdapat
kebebasan, inovasi, dan kritis.
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Gambar 2.39 Contoh Perancangan Bangunan di Kawasan Sejarah

Sumber : www.archdaily.com

Pelajaran yang dapat di ambil adalah dengan merancang
bangunan baru dikawasan bersejarah dengan menggunakan fungsi
yang baru sebagai museum namun dapat menambah nilai sejarah pada
kawasan tersebut.
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Stedelijk Museum Amsterdam / Benthem Crouwel

Museum Stedelik adalah salah satu museum yang tertua di dunia
kini telah di renovasi dan telah diperluas. Museum ini terkenal sebagai
musuem kontemporer top internasional. Bangunan museum Stedelik di
bangun pada tahun 1895 oleh arsitek A.W. Weisman dengan rancangan
interior yang megah serta penggunaan cahaya alami pada bangunan.
Poin poin yang dipertahankan dalam desain bangunan baru Benthem
Crouwel Architects adalah warna putih. Peninggalan lama membuat
membentuk menjadi satu kesatuan yang baru baik dalam hal pameran,
routing. Kontras dari bangunan baru dan bangunan lama ini sangat
terlihat jelas dari tampak luar bangunan namun pada saat melewati
antara bangunan baru dan lama di dalam bangunan ini pengunjung
dibuat hampir tidak merasakan sedang berjalan dari bangunan lama ke
bangunanbaru.
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Gambar 2.40 Contoh Organisasi Ruang
Sumber : www.archdaily.com

Pada pintu masuk terdapat beberapa area zona publik seperti
meja yang diletakan didepan bangunan, pusat pengetahuan, toko buku,
restoran yang terletak di ruang terbuka dengan adanya material
transparant dimana pada lantai plaza ini dapat terhubung dengan
bagian luar gedung. Pada museum terdapat alun-alun pada bagian
museumplein. Atap yang berbentuk kantilever di atas alun alun, yang
memperkuat transisi terbuka dari persegi ke bangunan. Atap terbuat
darifiber enforced composite.

Dari kajian Museum Stedelik Amsterdam dapat ditarik
pembelajaran yaitu organisasi ruang yang ada didalam bangunan yakni
penempatan fungsi-fungsiruang
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ANALISIS

TAPAK

Berdasarkan data lokasi makro, GOR ini berada Di Jalan Jetayu,

Panjang Wetan, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan, Jawa
Tengah, Indonesia.

Untuk area site eksisting yang di gunakan seluas 8.419 meter2,
dengan jumlah 9 sisi. Sisi terpanjangnya ada di sebelah timur dengan
panjang 81 meter dan juga sisi terpendeknya ada di sisi selatan yang
melintang dengan panjang 13 meter. Dengan dimensi dan luasan site
yang di tentukan rancangan di fokuskan pada GOR, tapak site, dan juga

zoning terhadap kegiatan pengunjung yang akan diusulkan guna
menghidupkan GOR Jetayu.

3
Arah Alun - Alun
Jetayu

t

Batik TV

KDH
10%

nheyer ueler

D Rumah Warga

= Sungai
GSB
minimum berbanding dengan
¥ luas rumija
Arah Pantai
Gambar 3.1 Zona Area Perancangan Gambar 3.2 Peraturan Bangunan
Sumber : Penulis, 2021

Sumber : Penulis, 2021

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA

PEKALONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR DESAlNSKHg;'?Eﬁ;(}%—HL}g $ | | REARTMENT Uf
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA BANGUNAN TS

ARCHITECTURE PAGE | 41




BATAS SITE

Arah Alun - Alun

L[ Batik TV
Mg g

A

Secara garis besar area ini berada di kawasan cagar budaya.
lokasi perancangan ini berbatasan dengan kondisi eksisting yang ada.

1. PT. Pertani Persero di batasi dengan dinding batas site di sebelah utara
areaperancangan

nkeyer ueler

2. Batik TV dan Permukiman warga di batasi dengan dinding site di
sebelah selatanareaperancangan

D Rumah Warga

B sungai 3.Gerejadibatasiolehjalanjetayudisebelah barat areaperancangan

4.sungai pekalongan dibatasi dengan dinding batas site di sebelah timur
] areaperancangan

Arah Pantai

Gambar 3.3 Zona Area Perancangan

Sumber : Penulis, 2021

SIRKULASI SITE

Akses utama menuju lokasi ini berada di sebelah barat daya dari
site yaitu alun alun Jetayu, kemudian masuk kejalan Jetayu. untuk akses
dariarah pantai memiliki 2 akses yang pertama ada disebelah barat yang
berada tepat di seberang site, untuk akses yang ke dua berada dari

sebelah utarasite. untuk akses dari kelurahan bandengan bisa melewati
jalan disebelah selatansite.

D Rumah Warga
B Sungai

Gambar 3.4 Alur Sirkulasi Pada Site
Sumber : Penulis, 2021
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BATAS BANGUNAN EKSISTING

Bangunan baru GOR Jetayu yang Bangunan eksisting GOR Jetayu yang
akan di bongkar akan pertahankan dalam perancangan

ST

GOR jetayu Kota Pekalongan ini merupakan bangunan
bersejarah. Bangunan bersejarah ini akan di pertahankan untuk
mempertahankan bangunan bersejarah di kawasan Heritage. Untuk
lokasi Bangunan bersejarah ini ada di bagian depan dari site yang di beri
warna merah. selain gubahan yang di beri warna merah itu bukan
merupakan bangunan bersejarah.

Lapangan tenis eksisting GOR
jetayu yang akan dirubah fungsi

Gambar 3.5 Perbedaan Bangunan Lama Dan Baru
Sumber : Penulis, 2021

Untuk GOR Jetayu pun tidak sepenuhnya diubah hanya kulit
bangunan saja. Untuk tatanan ruang dari bangunan bersejarah di
/ maksimalkan sesuai kebutuhan. Pagar dari GOR jetayu ini juga di

pertahankan karena memiliki nilai sejarah. Untuk mengetahui bagian
mana saja yang tidak di perbolehkan untuk di bongkar itu di beri
pengjelasan pada gambar di samping. Untuk warna yang selain warna
Dinding bangunan setinggi 9 meter merah tidak termasuk bangunanbersejarah.

ini akan di pertahankan karna ini
merupakan bangunan eksisting

Pagar dari GOR Jetayu ini juga akan di
pertahankan karna ini juga memiliki®——
nilai sejarah.

Gambar 3.6 Batasan Renovasi
Sumber : Penulis, 2021
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VIEW

Arah Alun - Alun
Jetayu

A

nkeyer Weler

Arah Pantai

Gambar 3.7 View

Sumber : Penulis, 2021

VISTA

Bentuk visualisasi dari bangunan dapat di nikmati dari luar site
termasuk alun alun Jetayu, darijalan sebelah timur site, sebrang sungai,
dan dari arah pantai. tetapi dari arah selatan untuk bentuk visual
banguntidak dapat di nikmati karena terhalang oleh permukiman warga
danjugasungai.
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Arah visualisasi dari bangunan keluar site sangat berpengaruh
pada terahadap orientasi bagunan. Dengan konteks lokasi yang

berdekatan dengan alun alun, gedung kantor pemerintahan, sungai, dan
jalan ada banyak view di di maksimalkan.

L4

L4
Arah Alun - Al
. Jetayu
\J
.
.

AT

-"‘

D Rumah Warga

B Sungai

v

Arah Pantai

Gambar 3.8 Vista

Sumber : Penulis, 2021
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MATAHARI

. o Arah Alun - Alun
= i & o Jetayu

Arah orientasi matahari berada dari timur ke arah barat .

sehingga untuk bagian utara dan selatan kurang terkena hantaran sinar
mataharilangsung.

Dengan adanya orientasi Matahari seperti pada gambar di
samping maka konsep perancangan ini akan merespon matahari untuk

mendapatkan sinar matahari sebagai pencahayaan alami dari kondisi
Ormanvesa bangunan eksisting iniyang sudah ada.
= Sungai

2
L8V
s ‘?\\\,\‘fa

Gambar 3.9 Orientasi Matahari

Sumber : Penulis, 2021

ANGIN

Arah Alun - Alun
Jetayu

A

Arah angin terbesar berasal dari arah selatan dan sisi timur dari
site. Dengan adanya penjelasan arah angin dari gambar di samping maka

perancangan bangunan ini akan merespon angin guna meberikan
penghawaan alamike dalam bangunan perancangan.

nAeyer veer

] Rumah warga
B Sungai

Arah Pantai
AR~

Gambar 3.10 Arah Angin
Sumber : Penulis, 2021
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SINTESIS ANALISIS KONTEKS
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Gambar 3.11 Sintesis
Sumber : Penulis, 2021
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KONSEP RANCANGAN DESAIN

KONSEP MASA BANGUNAN

Konsep masa pada GOR Jetayu ini menyesuaikan dari bentuk dari Untuk lapangan outdoor di letakan sisi paling utara site untuk
bangunan eksisting yang sudah ada lama akan di lakukan modifikasi. memanfaatkan sedikit area eksisting dibagian site paling utara yang
Kemudian konsep masa bangunan baru juga karena menyesuaikan berfungsi sebagailapangan outdoor. lapangan outdoor inijuga tetap di
orientasi besaran arah angin yang menjadi dominan untuk pertahankan posisinya karna bisa menerima sinar matahari dengan
memaksimalkan udara masuk ke dalam bangunan. Gubahan masa baru lepas karena area olahraga outdoor juga di fungsikan sebagai taman
ini di letakan di belakang bangunan ini supaya bisa terkesan sepertisatu untukarea publik.

kesatuan daribangunan eksisting.

bangunan
eksisting lama
baru

bangunan eksisting

lapangan
eksisting

baru
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Gambar 3.12 Transformasi Masa Bangunan

Sumber : Penulis, 2021
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KONSEP TATANAN RUANG

Konsep perancangan ini memiliki 2 gubahan yaitu masa
bangunan eksisting dan masa bangunan baru. Untuk masa bangunan
eksisting itu di fungsikan sebagai office di bagian depan bangunan
karena supaya dekat dengan pintu masuk. Untuk lapangan utama ada di
bagian tengah dari bangunan eksisting karena lapangan utama ini di apit
oleh area penunjang, guna untuk memberikan fasilitas yang memadai
untuk para penggunalapangan.

Masa bangunan baru ini di fungsikan sebagai lapangan untuk
olahraga yang tidak memerlukan banyak orang karena masa bangunan
baru ini memiliki luas bangunan yang lebih kecil dari bangunan eksisting.
Pada masa bangunan baru ini juga di berikan fasilitas penunjang untuk
lapngan di masa bangunan baru, lapngan out door dan juga area publik
(taman).

Untuk lapangan outdoor ini diletakan di bagian paling utara site
karena untuk mengurangi pembongkaran yang terlalu banyak dari site.
sehingga lapangan outdoor eksisting ini dipertahankan sebagian dan
sebagiannya lagidirubah fungsimenjaditaman untuk area publik.

ToiIet(—I

Lapngan eksisting _

——> Vegetasi

bangunan lama ~

Lapangan eksisting
bagnunan baru ~ &

D

Lapangan eksisting
outdoor

1

= L T

]

| LAPAN AN

Gambar 3.13 Transformasi Tata Ruang
Sumber : Penulis, 2021
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KONSEP BENTUK GUBAHAN

Konsep gubahan pada GOR Jetayu ini menyesuaikan dari
bentuk dari bangunan bersejarah yang sudah ada dipertahankan. Lo . .
Untuk ketinggian dari gubahan eksisting lebih tinggi dari KOT‘SeP atap pada bangunan eksisting ‘?‘ buat seperti
bangunan baru guna untuk merespon cahaya matahari dan juga gambar di bawah guna untuk me”,a”fékap >inar mataha_rl
angin yang lebih banyak. Cahaya matahari di gunakan untuk secaralangsung untuk direspon menjadi pencahayaan alami.
membuat pencahayaan alami. Untuk angin dibutuhkan karena
bangunan eksisting ini yang akan lebih banyak kapasitas
pengunjungnyadibandingkan bangunan baru.

o

BANGUNA™
oy Ees\sTiNG

Potongan A-A

Gambar 3.15 Skematik Potongan
Sumber : Penulis, 2021

Konsep atap pada bangunan baru di buat seperti
gambar di bawah memiliki 2 fungsi yang pertama untuk
menghindari sinar matahari secara langsung. Kedua untuk
mendapatkan ruang yang tinggi karna ketinggian bangunan
baru terbatasi oleh bangunan eksisting.

7

77 i
I

78
S

Gambar 3.14 Orientasi Masa Terhadap Matahari
Sumber : Penulis, 2021

BaAMGUN AN
BESIKTING

Gambar 3.16 Skematik Sistem Matahari
Sumber : Penulis, 2021
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KONSEP FASAD

BANGUNAN EKSISTING

Fasad pada banguna eksisting ini tidak bisa di rubah banyak. Pada perancangan ini penulis hanya menambahkan jendela untuk sinar
matahari dengan motif jendela yang sama dengan jendela - jendela yang sudah ada di bangunan eksisting. Untuk pintu juga di kembalikan
kembali pada material dan motif yang sama untuk memperkuat nilai seni daribangunan bersejarahini.

Tampak Utara

L f

Atap pada bangunan
bersejarah ini di modifikasi
leveling untuk mengeluarkan
hawa panas yang berada d
dalam GOR dan juga sebagai
pengaturan cahayaalami.

i RIS
e A P RS T A O FL

E!l:l Ell:H:!

Material pada atap ini
menggunakan atap eksisting
yang di perbarui. Supaya bisa
menghemat pembuatan bahan
baru.

Tampak Barat

| DODDDo 00 60 | 060008 00V OODPODD PN

|

Diberikan banyak bukaan kisi untuk meberikan sinar
matahari langsung dan sedikit angin kedalam GOR.
Kemudian sinar matahari di respon dengan cara
memerikan dinding partifi dan hanya di arahkan ke arah
tribun penonton. Supaya tidak mengganggu kegiatan
olahraga.

-EE E

(Y

Jendela eksisting

Jendela kisi kisi untuk
melancarkan hawa dalam gor
supaya tidak panas.

Jendela buatan dengan motif
mengikuti motif jendela
eksisting guna untuk
memberikan cahaya alami ke
dalam GOR.

Pintu dan jenedela dipertahankan dan dirapihkan pada
bangunaninikarna pintu danjendela memiliki nilai sejarah
daribangunanini.

Gambar 3.17 Skematik Tampak Bangunan Eksisting
Sumber : Penulis, 2021
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BANGUNAN BARU

Fasad pada banguna baru ini di berikan kisi kisi di bagian
dinsing atas pada bangunan untuk membuat bangunan ini tidak
panas dan bisa melancarkan sirkulasi udara panas yang ada di
dalam gedung olahraga. Kemudia untuk di bagian bawah dinding
di belikan jendela kaca guna untuk memberikan cahaya matarahi
langsung ke dalam gedung supaya dapat memaksimalkan cahaya

matahari.
Tampak Utara Tampak Timur
Area tempat wudhu Toilet umum menggunakan
k intu k i
Ventilasi pada bangunan Diberikan ventilasi kisi kisi :Jeggg?,:uadggdgg(:es osong pintu ktosl(()(rjlg Eupaya mudah
rendah ini untuk melancarkan untuk melancarkan sirkulasi pay ’ Jugauntukdiakses.
sirkulasiangin pada kantin. udara padabangunan baru. 0 A
A N

I

LR

Y LUl
4T
IR

EL|
Z 4\ 4| # =
7|7 7 |7
Pintu dan jendela ini juga menggunakan material Pintu dan jendela pada area Pintu dan jendela ini juga
kaca supaya dapat memberikan cahaya alami mushollah ini menggunakan menggunakan material kaca
masuk kedalam bangunan baruini. pintu dan jendela kosong. supaya dapat memberikan
Cahaya juga dapat masuk cahaya alami masuk kedalam
dengan maksimal tanpa kantin.
halangan.

Gambar 3.18 Skematik Tampak Bangunan Baru
Sumber : Penulis, 2021
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SKEMATIK PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN

Rancangan masa bangunan pada perancangan GOR
Jetayu ini memiliki 2 gubahan masa yang tinggi. Untuk Gubahan
masa eksisting ini memiliki 2 lantai dan untuk Gubahan masa baru
ini hanya memiliki 1lantai.
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Gambar 3.20 Skematik Sistem Pencahayaan Dan Penghawaan
Sumber : Penulis, 2021
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Gambar 3.19 Orientasi Matahari Dan Arah Angin
Sumber : Penulis, 2021

Untuk bentuk rancangan skematik atap pada bangunan
eksisting di buat segitiga bersusun. Rancangan ini di buat untuk
merespon cahaya matahari masuk yang bisa membuat
pencahayaan alami. Kemudian celah dari atap ini juga bisa di
gunakan untuk mengeluarkan hawa panas dari dalam GOR supaya
sirkulasiudara dalam GOR berjalan dengan baik.
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KONSEP DETAIL

Untuk material dari atap GOR ini
menggunakan seng yang sudah ada di  SengEksisting

bangunan eksisting. Kemudian ada Rangka Peredam
penambahan peredam panas untuk -
mengurangi panas didalam Gor dan meredam  Peredam Panas

kebisingan dari suara hujan yang jatuhpada

atap seng.

Atap Seng
Pengadaan sekat untuk menahan masuknya Rangka Baja
mataharilangsung ini menggunakan baja yang Rangka Akrilik
dilapisi menggunakan arkrilik dan di finishing .
menggunakan cat warna putih doff. Akrilik

™~ -
7 7 77777 7/

Z Ditambahkan jendelah kisi kisi untuk
mengeluarkan suhu panas dari dalam
GOR atau memasukan angin ke dalam
GOR.

N

Jendela Baru di tambah untuk
menambah pencahayaan
dengan menggunakan
material kayu agar terlihat
sama dengan jendela
eksisting. Motif juga di
samakan.

JendelaBaru

AN

o

o

Dinding eksisting ditambah Jendela Eksisting

lapisan triplek untuk meredam
panas dan bising dari dalam
GOR.

Gambar 3.21 Skematik Detail Material
Sumber : Penulis, 2021
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SKEMATIK TATANAN RUANG

Rancangan skematik tatana ruang di gor ini hanya fokus
untuk kegiatan olahraga saja. Untuk ruang kantor, ruang security,
ruang servis diposisikan di bagian depan bangunan karna supaya
akses lebih efektif untuk pengelola GOR. Kemudian untuk
lapangan utama diapit oleh loker room pemain sehingga pemain
dapat dengan mudah mengakses lapangan olahraga dan
diberikan fasilitas fasilitas penunjang di sekitaran lapangan.

Untuk lantai 2 dari bangunan eksisting ini di fungsikan untuk
penonton. Fungsi tersebut untuk memberikan batasan antara
penonton dan pemain agar pemain tidak terganggu.

Pada tatanan ruang bangunan baru ini memilki lapangan
olahraga dan di sisi paling belakang di berikan fasilitas Mushollah,
toilet umum, danjugakantin untuk para pengunjung GOR.
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Gambar 3.22 Skematik Denah
Sumber : Penulis, 2021

STUDIO AKHIR| &
DESAIN ARSITEKTUR

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA
PEKALONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA BANGUNAN

DEPARTMENT of

PAGE | 54

ARCHITECTURE




SKEMATIK STUKTUR

Rancangan skematik struktur pada bangunan eksisting ini pada bangunan baru ini rencananya struktur yang
untuk yang di beri garis merah ini adalah struktur yang akan di digunakan adalah struktur baru karena bangunan berpindah
pertahankan. untuk garis hijau ini rencana struktur baru guna posisiyaitu sedikit menjorok ke utara.

menupang tribun baru dan kebutuhan ruang fasilitas. untuk garis
biru adalah dinding yang di hilangkan. Struktur bangunan
eksisting ini tidak memungkinkan untuk menahan tribun yang

berat.
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I w=== Dinding yang di pertahankan
w== Dinding baru
=== Dinding yang di hancurkan
S Struktur berdiri sendiri untuk tribun
Gambar 3.23 Skematik Struktur
Sumber : Penulis, 2021
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SKEMATIK TATANAN LAPANG

Rancangan skematik tatanan lapang olahraga pada
bangunan eksisiting di rancang multifungsiyaitu 1lapangan futsal,
1 lapngan basket, 2 lapngan voli, dan 3 lapangan bulutangkis.
Untuk memudahkan penggun garis batas lapangan ini di berikan

Rancangan skematik tatanan lapang olahraga pada
bangunan baru ini juga memiliki multifungi yaitu 1 lapngan basket,
2 lapangan voli, dan 3 lapngan bulutangkis. Untuk memudahkan
pengguna garis batas lapangan ini di berikan warna berbeda.

untuk lapangan pada bangunan baru ini lebih di fungsikan untuk
arenaberlatih.

warna yang berbeda. Untuk lapang pada bangunan eksisting ini
akan sering di gunakan untuk pertandingan karna bangunan
eksisting ini memiliki fasilitas penunjungan yang mencukupi untuk
mengadakan kompetisi.

@D = LAPANGAN Futyy ssoe=® = LAPAKGAN VOR-L

Gambar 3.24 Skematik Tatanan Lapang
Sumber : Penulis, 2021
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SKEMATIK SIRKULASI

Rancangan skematik sirkulasi pada rencana ruang Rancangan skematik tatanan sirkulasi untuk lapngan pada
dibangunan GOR Jetayu. Untuk akses ke kantor bisa langsung, bangunan baru ini ada 2 akses pintu masuk. Kemudia untuk kantin
untuk security dan ruang servis melewati koridor yang tersedia bisa diakses dariarah utara, dan untuk mushollah dan toilet umum
yang berfungsikan juga untuk masuk ke loker room dan lapangan bisa di akses dari arah timur bangunan. Lantai 2 pada bangunan
olahraga. Untuk masuk kelapangan dan loker pemain yang berada eksisting ini hanya bisa di akses dari arah utara dan selatan
dibagian belakang GOR inibisajuga diakses daribelakang GOR. bangunan.
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Gambar 3.25 Skematik Konsep Sirkulasi
Sumber : Penulis, 2021
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SKEMATIK SELUBUNG BANGUNAN

Rancangan skematik selubung bangunan ini merupakan
hasil dari analisis yang sudah dibuat. Bangunan untuk bangunan
eksisting ini di berikan banyak bukaan untuk mengoptimalkan
pencahayaan danjuga penghawaan. Untuk bangunan barujuga di
berikan banyak kaca di bagian bawah dan di bagian bawah di
berikan banyak bukaan bukaan dengan motif mirip seperti batik
Jlamprang ( Batik Khas Pekalongan).

Bukaan Motif Jlamprang Bukaan kisi kisi untuk

untuk sirkulasi udara memberikan Bukaan besar untuk

didalam bangunan pencahayaan alami merespon cahaya
ditengah lapangan matahari masuk
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Fa=

A

Kaca untuk memberikan

pencahayaan alami
pada gedung baru
Kaca motif menyesuaikan
motif yang sudah ada

Gambar 3.26 Skematik Selubung Bangunan
Sumber : Penulis, 2021
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SKEMATIK INTERIOR BANGUNAN

Rancangan skematik interior bangunan ini memiliki banyak
bukaan untuk membuat suasana pada dalam bangunan ini terang
danjugatidak panas.

Dinding yang berfungsi
mengarahkan
pencahayaan alami ke
arah lapangan

Celah atap yang
berfungsi untuk cahaya
matahari masuk

Dinding penahan sinar
matahari langsung dari
arah timur dan barat

Lapangan
Tribun Penonton Loker Room Pemain

Gambar 3.27 Skematik Interior Bangunan
Sumber : Penulis, 2021

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA ' 1ENT F
PEKALONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR DES AINSKQEIQE%(}%HU'E 3 RER%E'?-\HE'\&Tﬁj RE PAGE | 59
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA BANGUNAN e







HASIL PERANCANGAN

SPESIFIKASI PERANCANGAN

GOR Jetayu Kota Pekalongan merupakan satu satunya GOR di
Kota Pekalongan. Fasilitas olahraga dan ruang penunjang bagi atlet
dan juga dapat mengakomodasi segala segala aktivitasnya. Kegiatan
dan sirkulasi penonton juga dapat diakomodasi dengan maksimal.
Perancangan GOR Jetayu ini membuat pengguna dan pengunjung
GOR mendapatkan sirkulasi yang nyaman untuk melakukan kegiatan
olahraga dan menyaksikan pertandingan. Perancangan GOR Jetayu
Kota Pekalongan menggunakan pendekatan Arsitektur Ekologis
dengan mengatasi adanya permasalahan yang kurang
memaksimalkan fungsi ruang, mengefisiensikan sirkulasi ruang dan
juga menghidupkan kembali kawasan GOR Jetayu yang sudah tidak
berfungsikembali.

Berdasarkan acuan pada bangunan eksisting, permasalahan
yang ada dan juga proses perancangan. Hasil dari perancangan GOR
Jetayu Kota Pekalongan inimemilikifasilitas antaralain:

SPESIFIKASI BANGUNAN

Peraturan Daerah

GOR Jetayu Kota Pekalongan yang telah di rancang memiliki
spesifikasi bangunan sesuai dengan peraturan bangunan berdasarkan
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pekalongan nomor 9 tahun 2009
pasal 69:

1. Koefisiensi Dasar Bangunan (70%)
Dari luasan lahan luas total 8.419 m2, luasan maksimal adalah

5.893.3m2.

2. KoefisiensiLuas Bangunan (3.5)
Luasan total bangunan yang di perbolehkan secara keseluruhan
padatiap lantailuasannya29.466.5 m2.

3. KoefisiensiDasar Hijau (20%)
Luasan dasar hijau pada perancangan Gor Jetayu Kota Pekalongan
iniminimal 1.683,8 m2.
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Bangunan Eksisting
Bangunan eksisting dapat di maksimalkan untuk area
pertandingan olahraga.

2. LapanganOutdoor

Lapangan ini di gunakan untuk umum dan di gunakan untuk area
berlatih olahraga.

3. BangunanBaru

Bangunan baru di gunakan untuk fasilitas penunjang dari site GOR
Jetayu seperti Musshollah, Foodcourt, café, dan toilet umum.

2. Taman

Area hijau di maksimalkan untuk taman guna menambah minat
masyarakat untuk berkunjung pada kawasan GOR Jetayu.

Hasil Perancangan Dengan Building Code

GOR Jetayu Kota Pekalongan yang telah di rancang memiliki
spesifikasi bangunan sesuai dengan peraturan bangunan berdasarkan
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pekalongan nomor 9 tahun 2009
pasal 69:

1. Koefisiensi Dasar Bangunan
Dari luasan lahan luas total 8.419 m2, luasan bangunan dasar
bangunan pada perancangan Gor Jetayuini3.556 m2.

2. KoefisiensiLuas Bangunan
Luasan total bangunan pada tiap lantai pada Gor Jetayu
luasnyannya5.093 m2.

3. Koefisiensi Dasar Hijau
Luasan dasar hijau pada perancangan Gor Jetayu Kota Pekalongan
inimencapai1.832,7 m2.
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PROGRAM RUANG

No. KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS BE(SrTA]‘;)AN STANDART | JUMLAH LUAS'(A‘I\I/\IJZ-;—OTAL
1 Lobby Utama 30 - 40 orang 225.7 Asumsi 1 225,7
2 | Ruang Meeting 20 orang 73.3 Asumsi 1 73.3
3 | Kantor Pengelola 4 - 6 orang 35.3 Asumsi 1 35.3
4 | Ruang Fisioterapi 2 pasien 21.5 Asumsi 1 21.5
5 | Ruang Karate 10 - 15 orang 87 Asumsi 1 87
6 | Entrance Penonton 4 - 5 orang 37.5 Asumsi 4 112.5
7 | Toilet Penonton 3 orang 4.8 Asumsi 4 19.2
8 | Area Lapangan Utama 40 - 50 orang 9411 Asumsi 1 941.1
9 | Ruang Gym 10 - 15 orang 117.7 Asumsi 2 235.4
10 | Teras Belakang 10 - 20 orang 128.3 Asumsi 1 128.3
11 | Teras Samping 5-10 orang 20.4 Asumsi 2 40.8
12 | Lapangan Semi Indoor 15 - 25 orang 576.4 Asumsi 1 576.4
13 | Jogging Track 15 - 30 orang 573.6 Asumsi 1 573.6
14 | Taman 50 - 70 orang 1.806.1 Asumsi 1 1.806.1
15 | Café 5 -7 orang 55.8 Asumsi 1 55.8
16 | Food Court 20 - 30 orang 102.2 Asumsi 1 102.2
17 | Toilet Umum 8 orang 40.5 Asumsi 2 81
18 | Mushollah 31 orang 47.5 NAD 1 47.5
19 | Tribun 480 orang 256 Asumsi 2 512
20 | Security 2 - 3 orang 9 Asumsi 1 9
21 | Security Service 1-2orang 5.1 Asumsi 1 5.1
22 | Service Gor Indoor 1-2 orang 4.2 Asumsi 1 4.2
23 | Serive Gor Outdoor 2 - 3 orang 11.7 Asumsi 1 11.7
24 | Shower Room Pemain 5 orang 8.5 Asumsi 4 34
25 | Loker Room Pemain 18 orang 69.5 Asumsi 4 278
26 | Toilet Gor 1 orang 4 Asumsi 4 16
25 | Parkir Mobil 1 Kendaraan 12.5 NAD 46 563.5
26 | Parkir Motor 1 Kendaraan 1.8 NAD 129 232.2

Tabel 4.1 Program Ruang
Sumber : Penulis, 2022
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SITUASI

Proyek perancangan renovasi berada di Jalan Jetayu, Bangunan ini memiliki fungsi sebagai sarana prasarana
Panjang Wetan, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan, kegiatan olahraga di Kota Pekalongan. Bangunan ini juga

Perancanganiniadapadalahanseluas 8.419 m2.

memberikan kenyaman pengguna dan pengunjung karena
memberikan banyak fasilitas penunjang untuk pengguna dan
pengunjung GOR Jetayu.

KANTOR
PEMERINTAHAN
PEKALONGAN

ASRAMA POLISI
GUDANG GARAM
JETAYU

PERTANI

SUNGAI

GEREJA

KM 0
PEKALONGAN

PABRIK LIMUN
ORIENTAL

GOUW HIAN BOE MUSHOLA
PERUSAHAAN MIFTHAHUL
DJANAH

BATIK TV

RENOVASI CAGAR BUDAYA GOR JETAYU KOTA
PEKALONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
EKOLOGIS GUNA MENINGKATKAN KINERJA BANGUNAN

MUSEUM BATIK
PEKALONGAN

Gambar 4.1 Situasi
Sumber : Penulis, 2022
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SITE PLAN

Pohon yang rindang di tanamkan di &
area ini untuk membuat teduh area @&
kolam

Untuk perkerasan pada area
jogging track menggunakan [
material semen finishing cat merah §
sebagai pembeda dengan parkiran
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Gambear 4.2 Siteplan
Sumber : Penulis, 2022
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DENAH

Penataan ruang pada GOR Jetayu ini memiliki sirkulasi
yang memudahkan untuk pengguna dan pengunjung GOR.
Pertimbangan untuk menata ruang berdasarkan fungsi ruang
yang diutamakan untuk bisamenunjang kegiatan olahraga.

Lantai 2
°  Tribun Penonton
Entrance Penonton

o

Lantai1 °  Toilet Umum
°  Lobby Utama °  Mushollah

°  Ruang Karate

°  Ruang Security

Ruang Service Security
°  Kantor Pengelola

°  Ruang Meeting

Loker Room

Entrance Penonton

°  Toilet Penonton
Lapngan Indoor

°  Taman
°  lapngan Outdoor
°  Café

°  Food Court

Gambar 4.3 Denah
Sumber : Penulis, 2022
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TAMPAK
Masa Bangunan Eksisting

Bangunan eksisting pada kawasan GOR Jetayu ini di
fungsikan sebagai lapangan utama atau di gunakan sebagai
kompetisi. Bukaan diperbanyak untuk fungsi pencahayaan dan
penghawaan padabangunan eksisting.

Tampak Utara

Tampak Barat

A 'f N Gi|iN
1[I | i
|\|||l| L I mlﬂIE

Gambar 4.4 Tampak Bangunan Eksisting
Sumber : Penulis, 2022
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TAMPAK

Masa Rancagan Baru

Bangunan Baru di rancang dengan konsep semi terbuka Taman pada kawasan GOR Jetayu ini dirancang untuk
untuk membuat adanya sirkulasi udara yang dapat masuk ke zona memperindah Kawasan GOR sehingga masyarakat Kota
rancangan bangunan baru. Meskipun bangunan semi terbuka Pekalongan mengunjungi tidak hanya untuk berolahraga.

namun namun zoning pada bangunan baru menjadi pemisah dari
setiap fungsibangunan.

Tampak Lapangan Semidoor

Gambar 4.5 Semi Indoor
Sumber : Penulis, 2022

Tampak Bangunan Baru

,...:. I

Gambar 4.6 Foodcourt
Sumber : Penulis, 2022

Tampak Taman

Gambar 4.7 Taman
Sumber : Penulis, 2022
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POTONGAN

Bangunan eksisting ini memiliki Struktur baru untuk Jalusi memberikan efek bias cahaya matahari juga pada
menopang tribun baru. Ventilasi pada bangunan ini berfungsi bangunan eksisting untuk penerangan lapangan dan tribun.
untuk memberi angin dan mengeluarkan hawa panas dari dalam Ketikamalamjuga memberikan angin masuk untuk area tribun.

GORuntuk keluar melaluiatap

Potongan A-A
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Gambar 4.8 Potongan
Sumber : Penulis, 2022
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SISTEM STRUKTUR

3D struktur pada bangunan baru ini menggunakan
struktur baru. Pondasiyang di gunakan yaitu pondasi batu kalidan
footplate. Rangka atap pada fasilitas penunjang menggunakan
baja ringan dan untuk lapangan semi indoor menggunakan truss
profileH :

3D struktur pada bangunan esisting ini menggunakan
struktur kombinasi. Untuk yang berwarna biru ini struktur baru
danuntuk yang berwarna merahini strukturlama. Struktur baru di
gunakan untuk menopang tribun yang berat. Asumsi penulis
struktur pada bangunan eksisting tidak mampu untuk menahan
bebantribun penonton.

Gambar 4.9 Aksonometri Struktur
Sumber : Penulis, 2022
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SISTEM UTILITAS

Pada site GOR Jetayu memiliki 3 septic tank karena jalur

TEMPAT SAMPAH . ] . ) ; -,
sirkulasi yang jauh. Bak kontrol juga ada di beberapa titik karena
mencegah kebocoran pada pipa saluran air kotor. Kolam ikan

PDAM memiliki bak kontrol tersendiri karena memiliki volume air yang
besar.

- GROUND WATER TANK
- SEPTIC TANK

BAK KONTROL

TOILET DAN TEMPAT WUDHU

KOLAM IKAN

.

=%

17,200

Gambar 4.10 Sistem Utilitas
Sumber : Penulis, 2022
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SISTEM SIRKULASI

Untuk mengefisiensikan sirkulasi pemain dan penonton
mempunyai sirkulasi yang berbeda. Area perancangan bangunan dan
taman barujuga memiliki akses yang berbedajuga

AREA LOKERROOM PEMAIN

- AREA PENONTON

- AREA LAPANGAN UTAMA

TAMAN DAN BANGUNAN BARU

SIRKULASI PEMAIN

== SIRKULASI PENONTON

= SIRKULASI TAMAN DAN BANGUNAN BARU

Gambar 4.11 Sistem Sirkulasi
Sumber : Penulis, 2022
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SISTEM PENCAHAYAAN

Sistem pencahayaan alami pada bangunan eksisting ini ada Jalusi pada buat dinding bangunan eksisting ini di tambahkan
pada celah atap dan penambahan skylight kemudian dipantul ke arah untuk penerangan padabagian tribun penonton.
lapangan.

Gambar 4.12 Sistem Pencahayaan
Sumber : Penulis, 2022
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SISTEM PENGHAWAAN

Sistem penghawaan pada bangunan eksisting ini memasukan Jalusi memberikan udara alami yang mengarah ke tribun
udara dari kisi kisi jendela dan juda mendapat dari pintu lapangan kemudian hawa panas juga akan naik keatas dan keluar melalui celah
kemudian dibuang kecelah apat danjugabukaan pada atap skylight. atap GOR.

EYAY., VAV AVAYA VAVAYE 'MYAVE SVEYE RV,

Lanuanuaianuaio ity

Gambar 4.13 Sistem Penghawaan
Sumber : Penulis, 2022
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WAKTU OPRASIONAL RUANG

fungsi dari pengadaan falitisas penunjang untuk Salah satu Tujuan dari renovasi GOR Jetayu ini adalah untuk
menghidupkan GOR kembali yang telah lama terbengkalai. Sehingga menghidupkan kawasan GOR 24 jam. Pembagian waktu untuk jam
minat dari masyarakat Kota Pekalongan meningkat untuk oprasional pada GOR Jetayuinibermacam macam.

mengunjungi GOR Jetayu.

Aktivitas olahraga di GOR dan lapangan semi indoor
E N N S -
1 3 5 7 9 1 13 15 17 19 21 23

Olahraga pagi sore pada lansekap

E N EEEeEeE N e NN

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23

Kegiatan pada area foodcourt

. . . Jam
1 3 T T T T T T T T T T T T T T T T

5 7 9 11 13 15 17 19 21 23

Kegiatan bersantai pada area cafe
HH NN NN B e
1 3 5 7 9 1 13 15 17 19 21 23

Kegiatan kuliner malam pada area taman

__ _ B R EEENENNNR N
t 3 5 7 9 N 13 15 17 19 21 23

Aktivitas padat

., /InmmETETETmTEeE N -

1 3 5 7 9 1 13 15 17 19 21 23
Gambar 4.14 Jam Oprasional Aktivitas

Sumber : Penulis, 2022

Darikegiatan diatas mendapatkan hasil, padajam 7 pali hinggajam 9 malam adalah kegiatan terpadat pada GOR Jetayu Kota Pekalongan.
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DETAIL
Detail Pemasangan PVC

Detail dinding untuk membiaskan cahaya matahari ini
menggunakan rangka truss kemudian di pasang dengan rangka PVC
setelah itu PVC dan di finishing dengan cat putih doff. Finishing cat
putih doff digunakan untuk membiaskan cahaya secara menyebar dan
tidaksilau.

1,200 1,200 1,200 1,200 1,200
4\.' 4I/ 4\/
~ — — — — —
0,500 T‘
S e e e e e e e e
0,600 Tl
0,500 |
A [ I |
DETAIL HOLLOW
PVC
PVC FINISHING (73]
WHITE DOFF 5mm -
. 6,000 )
RANGKA HOLLOW 1 4

40mm x 40mm =~

L =

A 1 1,600 \\ /\\
AVAR VAR

POTONGAN A-A DETAIL RANGKA
PVC

Gambar 4.15 Detail Pemasangan Pvc
Sumber : Penulis, 2022
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DETAIL
Detail Skylight

Detail skylight berfungsi untuk memasukan cahaya dari atap. Rangka untuk skylight menggunakan struktur hollow dan atap
Atap eksisting dimodifikasi dengan membuat atap baru seperti dariskylight menggunakan seng.
jendela. Pada sisi kanan dan kiri skylight di beri kaca untuk menahan air
hujan yang masuk.

1
-l‘—SPACE TRUSS

\
— ____‘
\

1,750 | KACA 5mm

| HOLLOW PROFIL O

i N 40mm x 40mm
Ml B
\
L L J

ATAP EKSISTING

L 1,000
/]

‘\\\

SPACE TRUSS—\K‘

|  HOLLOW PROFIL O
40mm x 40mm

Gambar 4.16 Detail Skylight
Sumber : Penulis, 2022
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DETAIL
Detail Dinding Eksisting

Dinding eksisting di beri tambahan bukaan dengan menambah Jendela baru yang di tambahkan mengikuti motif jendela
jendela baru. Penambahan bukaan menggunakan kisi kisi berfungsi eksisting menggunakan material kayu dan kaca. Untuk jendela kisi kisi
untuk memasukan udarakedalam bangunan. menggunakan material alumunium dengan tebal frame 50 mm.

0,050} 0,800 /0,050
M /

Frame Alumunium - =
50mm
T T 1,500
L
i 1,500 N
E = DETAIL JENDELA KISI KISI
Il 1 H E o ALUMUNIUM
i =R ~ Kusen Kayu
Y |0 | fome somm
i I 0,060 0,060
| Il 1,580 4
: iy iy
- | ’ ‘VK w‘ ‘ T
: \ 0,720
L] A
DETAIL DINDING POTONGAN A- A )L
EKSISTING
——Kaca 5mm

DETAIL JENDELA
KAYU

Gambar 4.17 Detail Dinding Eksisting
Sumber : Penulis, 2022
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DETAIL
Detail Jalusi Alumunium

Jalusi berfungsi untuk masukan cahaya dan juga untuk Jalusi yang ditambahkan menggunakan material alumunium
memasukan udara ke arah tribun. Penambahan jalusi juga dapat dengan ketebalah 80 mm dan difinishing cat putih doff.
memberikan efek terang pada pagi hingga sore hari dan juga
memberikan angin masuk untuk tribun.

ATAP GENTENG

\{ DINDING BATA
150mm o
o*w
= %} -
l A % JALUSI ALUMUNIUM 1500
JENDELA JALUSI
% 80mm
o
8| 1,800
1,300 Y 2,300 1,600 | 1,900 1,200 ! 1,000 J
POTONGAN A-A
DETAIL JALUSI
ALUMUNIUM
Gambar 4.18 Detail Jalusi
Sumber : Penulis, 2022
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DETAIL
Detail Loker Room

Loker room ini berfungsi untuk persiapan pemain sebelum dan Fasilitas loker roomini memiliki kapasitas 18 kursi untuk pemain
sesudah bertanding. failitas ini juga berfungsi untuk pelatih dan official. Ada 2 toilet dan 5 showerroom untuk pemain ganti baju
memberikan intruksiatau evaluasiterhadap pemainnya. danmembersihkan badan.
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5,000 3,700 1,300 1,700

2,850
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DETAIL RUANG
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Gambar 4.19 Detail Lokerroom
Sumber : Penulis, 2022
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UJI DESAIN

Velux
Pengujian Velux di lakukan untuk menunjukan area pada GOR untuk area fungsi utama dari GOR Jetayu mendapatkan cahaya
Jetayumendapatkan cahaya alami. denganrange357lux-438lux.
Jam 9 Pagi Jam 9 Pagi
Jam 12 Siang Jam 12 Siang
Jam 3 Sore Jam 3 Sore
Gambar 4.20 Uji Desain Velux
Sumber : Velux, Diolah Penulis, 2022
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UJI DESAIN
Resis

Berdasarkan pengujian menggunakan software Resis di
dapatkan hasil dari rancangan struktur tribun kurang dari 100% yang
membuktikan bahwa rancangan struktur dalam kategori berhasil.

Results in X Direction |/ Otfie Resuliy

Rednforced Concrete Moment Frame

1000% -
100y
w bed EME gz e[f
TYEE TEE Opi:
& 5 a8 a5
vina Earhousks () Easthouska (S}
Results in ¥ Direction [Gther Resufts
Remforced Concrate Moment Frame
1500% -
100%
'y | -
L PEE 82 2@
FENIIEELE
& 8 n 8 a8
Vi Esrhousks [ Earthauaka (S5

Gambar 4.21 Uji Desain Resis
Sumber : Resis, Diolah Penulis, 2022
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INTERIOR

Gambar 4.22 Interior GOR Jetayu
Sumber : Resis, Diolah Penulis, 2022
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EKSTERIOR

Gambar 4.23 Eksterior GOR Jetayu
Sumber : Resis, Diolah Penulis, 2022
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EVALUASI PERANCANGAN

STANDART RUANG KARATE

Ukuran luas lapangan pertandingan karate yakni pada
lantai seluas 8 x 8 meter, beralas papan atau matras di atas
panggung dengan ketinggian 1 meter dan ditambah daerah
pengaman berukuran 2 meter padatiap sisi.

Arena pertandingan harus rata dan terhindar dari
kemungkinan menimbulkan bahaya.

Pada Kumite Shiai yang biasa digunakan oleh FORKI yang
mengacu peraturan dari WKF, idealnya adalah menggunakan
matras dengan lebar 10 x 10 meter. Matras tersebut dibagi
kedalam tiga warna yaitu putih, merah dan biru. Matras yang
paling luar adalah batas jogai dimana karate-ka yang sedang
bertanding tidak boleh menyentuh batas tersebut atau akan
dikenakan pelanggaran.

safety
area ...
fines competition
area

Batas yang kedua lebih dalam dari batas jogai adalah batas
peringatan, sehingga karate-ka yang sedang bertanding dapat
memprediksi ruang arena dia bertanding. Sisa ruang lingkup
matras yang paling dalam dan paling banyak dengan warna putih
adalah arenabertanding efektif.

referee/judge’s
lines
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PROGRAM RUANG

No. KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS BE(SrTA]‘;AN STANDART | JUMLAH LUAS'(A‘I\I/\IJZ-;—OTAL
1 Lobby Utama 30 - 40 orang 225.7 Asumsi 1 225,7
2 | Ruang Meeting 20 orang 73.3 Asumsi 1 73.3
3 | Kantor Pengelola 4 - 6 orang 35.3 Asumsi 1 35.3
4 | Ruang Fisioterapi 2 pasien 21.5 NAD 1 21.5
5 | Ruang Karate 10 - 15 orang 87 SNI 1 87
6 | Entrance Penonton 4 - 5 orang 37.5 Asumsi 4 112.5
7 | Toilet Penonton 3 orang 4.8 NAD 4 19.2
8 | Area Lapangan Utama 40 - 50 orang 9411 SNI 1 941.1
9 | Ruang Gym 10 - 15 orang 117.7 NAD 2 235.4
10 | Teras Belakang 10 - 20 orang 128.3 Asumsi 1 128.3
11 | Teras Samping 5-10 orang 20.4 Asumsi 2 40.8
12 | Lapangan Semi Indoor 15 - 25 orang 576.4 SNI 1 576.4
13 | Jogging Track 15 - 30 orang 573.6 NAD 1 573.6
14 | Taman 50 - 70 orang 1.806.1 Asumsi 1 1.806.1
15 | Café 5 -7 orang 55.8 Asumsi 1 55.8
16 | Food Court 20 - 30 orang 102.2 Asumsi 1 102.2
17 | Toilet Umum 8 orang 40.5 NAD 2 81
18 | Mushollah 31 orang 47.5 NAD 1 47.5
19 | Tribun 480 orang 256 NAD 2 512
20 | Security 2 - 3 orang 9 Asumsi 1 9
21 | Security Service 1-2orang 5.1 Asumsi 1 5.1
22 | Service Gor Indoor 1-2 orang 4.2 Asumsi 1 4.2
23 | Serive Gor Outdoor 2 - 3 orang 11.7 Asumsi 1 11.7
24 | Shower Room Pemain 5 orang 8.5 NAD 4 34
25 | Loker Room Pemain 18 orang 69.5 Asumsi 4 278
26 | Toilet Gor 1 orang 4 NAD 4 16
25 | Parkir Mobil 1 Kendaraan 12.5 NAD 46 563.5
26 | Parkir Motor 1 Kendaraan 1.8 NAD 129 232.2
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HASIL CAHAYA ALAMI

Pengujian Velux di lakukan untuk menunjukan area pada GOR Untuk area fungsi utama dari GOR Jetayu eksisting
Jetayu eksisting mendapatkan cahaya alami. mendapatkan cahaya denganrange 63 lux-313 lux.

Jam 9 Pagi Jam 9 Pagi

Jam 12 Siang Jam 12 Siang

Jam 3 Sore Jam 3 Sore
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PERBANDINGAN UJI DESAIN

Numinas (hex)

Jenis Dlahraga Latilian Pertandingan
Sepak bolaFursal T3 200 - G0

[ Bola tangan | 75 400

[ Bala Vallv (rndoor) [ 2 100
Badmintan (imsdoee) 200 400

| Hoky (indooroutdoor) 200 400

[ Remang (mdooroutdoor) | 20 i}

[ Pola amrf isasoe'outdaar) [ SR kLI
Tenis (indoor/autd sor) 200 400 - G0
Pacu Kuda 1K) 150

[ Lomcat Indah (frsaar) [ 156} kLI
Bu'-l.']hl.g 2040 200

Standar lapangan untuk pertandingan rata rata berada di 400 lux.

Hasil uji desain bangunan eksisting jam 12 siang. Hasil uji desain hasil rancangan jam 12 siang.

y e il AT 1 o
‘graswiswiien
SRl e o aalnee

Pada jam 12 siang bangunan eksisting ini memiliki hasil dari 63 lux - 251 lux. Pada jam 12 siang bangunan hasil rancangan memiliki hasil 313 lux -
438 lux. Kesimpulan rancangan ini memiliki hasil yang meningkat dan mencapai standar lux untuk GOR Jetayu Kota Pekalongan.
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PERSEBARAN CAHAYA ALAMI

Hasil dari pencahayaan alami yang di rancang ini memiliki
persebaran yang merata dengan range 357 lux - 438 lux. Hasil tersebut
menyatakan keberhasilan dalam meningkatkan pencahayaan alami
pada GOR Jetayu. Dari perancangan GOR Jetayu inimendapatkan hasil
lux yang sudah memenuhi standar untuk kebutuhan cahaya untuk
GORyaitustandar 400 lux

dd dd ddé
X7 x6 x5 x4 x3 x2 x1
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KESIMPULAN

GOR Jetayu Kota Pekalongan direnovasi dengan menggunakan pendekatan arsitektur ekologis dengan memfokuskan untuk
pengingkatan fasilitas olahraga di Kota Pekalongan. Dari kondisi eksisting rancangan ini bisa dikembangan menjadijauhlebih baik.

Renovasi GOR Jetayu Kota Pekalongan bertujuan menjawab permasalahan yang ada pada kawasan GOR Jetayu Kota Pekalongan.
Pemanfaatan lahan pada bangunan eksisting inijuga bisa menghidupkan kembali situasi dari kawasan GOR Jetayu. Dari perancangan GOR Jetayu
ini fasilitas olahraga di tingkatkan untuk memberikan kenyamanan kepada para atlet yang akan bertanding. Selubung bangunan tetap di
pertahan dan dilakukan modifikasi untuk memberikan kenyamanan dari segi pencahayaan dan penghawaan alami. Atap pada perancanganinidi
modifikasi dengan menambahkan skylight untuk pencahayaan alami dan juga berfungsi untuk mengeluarkan udara panas dari dalam GOR. Untuk
dinding pada selubung bangunan di berikanjalusi dan tambahan jendela guna memaksimalkan cahaya mataharidan memberikan udara masuk ke
dalam GOR Jetayu. Sehingga GOR Jetayu memiliki sirkulasi udara yang baik. Kawasan dari GOR Jetayu ini di berikan failitas penunjang untuk
menghidupkan kembalikawasan GOR Jetayu, sehingga para pengunjung dapat beraktifitas dengan nyaman. Renovasiinijuga dapat memberikan
minat kepada masyarakat untuk berkunjung ke kawasan GOR Jetayu Kota Pekalongan.

Denganrancanganrenovasi GOR Jetayu Kota Pekalongan ini di harapkan dapat menjadi sebuah ruang publik yang tidak hanya fokus untuk

kegiatan olahraga sajanamun dapat mengembangkan SDM yang ada di sekitar juga dapat terfasilitasi dengan baik dan membantu untuk kegiatan
masyarakat Kota Pekalongan.

SARAN

PEMERINTAH

Pemerintah harus bisa memperhatikan sarana prasana di Kota
Pekalongan.

Sport Hall atau GOR di perlukan untuk Kota Pekalongan agar bisa
meningkatkan semangat para atlet Kota Pekalongan, juga bisa
mendongkrak prestasi untuk Kota Pekalongan dibidang olahraga.

Pemerintah harus memberikan fasilitas untuk masyarakat juga di
kawasan Sport Hall atau GOR karena untuk menghindari kegiatan
kegiatanyang tidak diinginkan dikawasan Sport Hall atau GOR.

ARSITEKTUR

Saran dari penulis, perlu di kembangkan untuk penghawaan di
bagian lapangan karena udara masuk hanya ada dilevel ketinggian
terendah 5 meter.

Mengembangkan sirkulasi dan fasilitas untuk di fabel agar
memudahkan untuk orang orang yang memiliki keterbatasan.

Mengembangkan dan mendetilkan siklus pengunjung tiap waktu
diarea GOR Jetayu, juga memberikan fasilitas tambahan untuk
pengunjung agar dapat mengurangi kegitan kegiatan negatif yang
adadikawasan GOR Jetayu Kota Pekalongan.
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